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ABSTRACT

This study aimed to analyze the implementation of occupational safety and
health program that runs in PT PLN (Persero) Unit PLTU TJB Jepara and
identify constraints and challenges that will be faced by PT PLN (Persero) Unit
PLTU TJB Jepara to maintain zero accident

This research was conducted using qualitative research methods, where
researchers direct observation to the field that isin PT PLN (Persero) Unit PLTU
TJB Jepara to know how the implementation of occupational safety and health
program that is already running, and so far has reached zero accident. Data
collected through interviews with the speakers who work in PT PLN (Persero)
Unit PLTU TJB Jepara as well as secondary data from documents related to the
implementation of safety and health in the PT PLN (Persero) Unit PLTU TJB
Jepara.

The results showed that the implementation of occupational safety and
health program in PT PLN (Persero) Unit PLTU TJB Jepara went very well. For
the constraints and challenges faced by PT PLN (Persero) Unit PLTU TJB Jepara
related to the implementation of safety and health activities are followed up
indiscipline of some employees related to the use of personal protective equipment
and violations of the rules of safety and health such as smoking in the plant, with
the making of a system sanctions for violators of safety rules and occupational
health, as a means of controlling the enforcement of discipline. In terms of
challenges, a form of socialization related to the rules and procedures for the
safety and health of employees must be done by a variety of considerations level
of education and social environment plural employees make the company must
perform a different approach, so that the employees can receive and execute
safety rules and health made by the company.

Keywords : health and safety, zero accident, constraints and challenges, dicipline



ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan program
keselamatan dan kesehatan kerja yang berjalan di PT PLN (Persero) Unit PLTU
TJB Tubanan Jepara dan mengidentifikasi kendala dan tantangan yang akan
dihadapi oleh PT PLN (Persero) Unit PLTU TJB Tubanan Jepara dalam
mempertahankan zero accident.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendlitian kualitatif,
dimana peneliti melakukan observasi langsung ke lapangan yaitu di PT PLN
(Persero) Unit PLTU TJB Tubanan Jepara untuk mengetahui secara langsung
bagaimana pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja yang berjalan,
yang selama ini sudah mencapai zero accident. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dengan para narasumber yang bekerja di PT PLN (Persero)
Unit PLTU TJB Tubanan Jepara serta data-data sekunder dari dokumen terkait
pelaksanaan K3 yang ada di PT PLN (Persero) Unit PLTU TJB Tubanan Jepara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program keselamatan
dan kesehatan kerja di PT PLN (Persero) Unit PLTU TJB Tubanan Jepara
berjalan dengan sangat baik. Untuk kendala dan tantangan yang dihadapi oleh PT
PLN (Persero) PLTU TJB Tubanan Jepara terkait pelaksanaan kegiatan
keselamatan dan kesehatan kerja adalah menindaklanjuti ketidakdisiplinan
sebagian pegawai terkait penggunaan APD dan pelanggaran aturan K3 lain seperti
merokok di kawasan plant, dengan adanya pembuatan sistem sanksi untuk para
pelanggar aturan K3, sebagai alat pengontrol penegakan disiplin. Dari segi
tantangan, bentuk sosialisas terkait aturan dan prosedur K3 untuk karyawan harus
dilakukan dengan cara beragam dengan pertimbangan tingkat pendidikan dan
lingkungan sosial para karyawan yang plural membuat perusahaan harus
melakukan sistem pendekatan yang berbeda, agar para karyawan dapat menerima
dan menjalankan aturan K3 yang sudah dibuat oleh perusahaan.

Kata kunci : Keselamatan dan kesehatan kerja, zero accident, kendala dan
tantangan, disiplin.

vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah membaniklimpahan
rahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikanlipenuskripsi ini dengan
judul “Implementasi Program Keselamatan dan Kesehkerja Serta Tantangan
yang akan dihadapi PT PLN (Persero) PLTU TJB Jefdasdam Upaya
Mempertahanka#ero Accident.” Penulisan skripsi ini disusun untuk melengkapi
salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Wiltks Ekonomika dan

Bisnis jurusan Manajemen.

Skripsi ini dapat disusun berkat usaha serta bantaa berbagai pihak,
sehingga dengan segenap ketulusan hati, tidak pepaulis menyampaikan
banyak terimakasih kepada pihak-pihak yang telaluamgkan waktunya untuk
membimbing dan memberi dorongan serta petunjukndgdanyusunnan skripsi

ini. Untuk itu perkenankanlah penulis untuk menglkea terimakasih kepada:

1. Dr. Suharnomo, M.Si. selaku Dekan Fakultas Ekonamilan Bisnis
Universitas Diponegoro

2. Dr. Hj. Indi Djastuti, MS selaku dosen Pembimbidgrimakasih telah
membimbing, mengarahkan, serta memberi banyak raaswepada
penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini

3. Dr. Harjum Muharam, SE, ME selaku dosen wali yaatah banyak
memberikan bimbingan, pengarahan dan motivasi selamasa

perkuliahan

Vii



. Segenap Dosen dan Staff Tata Usaha Program Salffakaltas

Ekonomika dan Bisnis jurusan Manajemen Univerddgsonegoro yang
telah memberikan ilmu dan bimbingan kepada penulis

. Staff PT PLN (Persro) PLTU Tanjung Jati B Jepaik Boko Purwanto,
Pak Nugi, Bu Dian, Pak Joko Purnomo, Pak Sudjimeam Bak Mahendra
yang telah bersedia diwawancara dan memberikanydaig dibutuhkan
untuk penulisan skripsi ini

. Kedua orang tua, adik-adik dan nenek penulis yaak tpernah luput
mendoakan dengan tulus, selalu memberi semangaih ksayang,
motivasi, serta segalanya bagi penulis. Semua idaiktakan pernah
terwujud tanpa adanya do’a dan kasih dari keduagotaa yang selalu
menyertai setiap langkah penulis

. Anniza Cahya Kusuma yang telah memberikan sematayatdo’a serta
menemani baik suka maupun duka, sehingga penulisotivasi untuk

menyelesaikan skripsi ini

. Pasha, Adit, Dafiq, Fajar, Aryo, Amin, Iping, Rorilpmo, Dhista, Freza,
Joko, Uud, Bismoko, Bimo serta teman-teman lain egapngan,

terimakasih telah menjadi sahabat terhebat semaisdn k

. Teman-teman KKN Tim | Desa Penundan Kecamatan BarnijuBatang,

yang telah memberikan motivasi dan semangat, t&esia untuk waktu 1

bulan masa KKN yang tidak akan pernah terlupakan

viii



10.Semua pihak yang telah turut membantu penulis, lzaigsung maupun
tidak langsung. Hanya terima kasih yang tulus yamgmpu penulis

ucapkan

Penulis hanyalah manusia biasa yang tidak pernait ldari kesalahan.
Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan skmarkritik yang membangun

sebagai pembelajaran bagi penulis kedepannya. ddw@sih.

Semarang, 01 April 2015

Penulis



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL. ...
HALAMAN PERSETUJUAN..........coiii
HALAMAN PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN..................
PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI........coiii
ABSTRACT ...
ABSTRAK ...
KATA PENGANTAR ...,
DAFTAR TABEL.....cooi
DAFTAR GAMBAR. ...

DAFTAR LAMPIRAN . .. .o e

DAFTAR AKRONIM.....ociiiiiiiiiiis s
BAB | PENDAHULUAN.........coii

1.1 Latar Belakang..........c.ooviiiiiii
1.2 Rumusan Masalah...............oooiiiiiiicecnii e,
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian.................................

1.4 Sistematika Penulisan SKripSi...........c.cooviiiiini i,

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Proteksi SDM. ..o e

2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja......... cooueeeviiinennn.

2.2.1 Keselamatan Kerja..........ccoov i i
2.2.2 Kesehatan Kerja.........cocooeiiiiiiiiiiiiiici i e

2.2.3 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja........

2.2.4 Tujuan dan Pentingnya Keselamatan Kerja...............

Halaman

vi

vii

Xi
Xii

Xiii

14
16

17

19
20
20
23
27



2.2.5 Manfaat Keselamatan dan Kesehatan Kerja................ 33
2.2.6 Pertimbangan Hukum...............coooiii i 35

2.2.7 Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja............ 37

2.3 AspekSafety Management (Manajemen Keselamatan)........... 37
2.3.1 Alat Pelindung Diri.......cvviie i e 40
2.3.2 Tempat Kerja yang Wajib APD.............coumeeennnn. 42

2.4 Keselamatan Ketenagalistrikan (K2)..........ccooviiiiiiiinnn. 44

2.4.1 Pengertian Keselamatan Ketenagalistrikan................ 45

2.5 DisSiplin Kerja.......oviuiiie e e 48
2.5.1 Pengertian Disiplin Kerja.............ccoocoviviiii i, 48
2.5.2 Macam-Macam Disiplin Kerja............ccooooiiiiiiiinnn. 49

2.5.3 Pendekatan Disiplin Kerja..............cooceevee i .. 50

2.5.4 Sanksi Disiplin Kerja..........coociiiiiiii i 53
P WA= f o) Ve oo (< o | F 54
2.7 Penelitian Terdahulu..........cooo oo e, 59

2.8 Alur Pemikiran...........cooiieiiiiiii i i 65
BAB 1ll METODE PENELITIAN......cooi e, 66
3.1 Metode Penelitian.............coooeii i e 06
3.2 Pendekatan Penelitian................c.coi i e ... 69
3.3 Lokasi Penelitian..........c.coeiuiii i 71
3.4 Subyek Penelitian...............ccooiiiiiiiiic e, T
3.5 0byek Penelitian..........co.oe oo 72
3.6 Jenis dan Sumber Data.............cooovieeiiiii e 2
3.7 Metode Pengumpulan Data.............c..cooveiiiiiiie i 73

R A VA o\ V=T g (o= = 74



3.7.2 DOKUMENTASI. .. ...vnee it e e ine e e (D
3.7.30DbServasi........c.cooviiiiiiii . 16
3.8 Teknik Analisis Data.............ccccceveiii i e, 18
3.8.1 Reduksi Data............ccoeveviiiiieiiiiiii i 19
3.8.2Penyajian Data..........cccoiiiiii i 81
3.8.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi................coooeeeieeeen. 81
3.8.4 Keabsahan Data.............cccoviiiiiii i e een. 82
3.9 Tahapan Pelaksanaan Penelitian.....................cooiiieiiine s 84
BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS... ..., 87
4.1 Gambaran Umum PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepara...... 87
4.2 Profil NarasSumber..........oooaiiiieiie et 92
4.3 Hasil Penelitian dan Pembahasan...................c...ccoeeee.3° 9
4.3.1 ProteKSi SDM.......ccciiiiiiiiiiiiiiaemmii e 93
4.3.2 Persepsi Narasumber Terhadap Pengertian. K3............ 99
4.3.3 Aspek-Aspek Pelaksanaan K3...........coemeeiiiiii i, 103
4.3.3.1 Program K3 PT PLN (Persero) PLTU TJB Jeparda 04

4.3.3.2 Pengelolaautage Oleh.............oooevvevivvviviiiiiiiniiiinnnns 311
PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepara

4.3.3.3 Pelatihan K3 Oleh PT PLN (Persero)................... 117
PLTU TJB Jepara

4.3.3.4 Persepsi 3 Narasumber Lapangan........c............ 122
Terkait Pelaksanaan K3
4.3.4 Pencapaiaero ACCident.............cooeeeeeiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeees 133
PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepara
4.3.5 Usaha Mempertahank@ero Accident.............cooceeeve e 142
4.3.6 Indikasi Penurunan Disiplin Pelaksanaan K3............ 147

4.3.7 Kendala dan Tantangan Pelaksanaan K3..................... 155

BAB V PENUTUP. ... e 167



5.1 KeSIMPUIAN......o e e e e e e
5.2 SAIAN. ..t e
5.3 Keterbatasan Penelitian...............ccooiiiiiiii i
5.4 Agenda Penelitian Yang Akan Datang.......ccccceoeeeveieieeiennnnnnn...
DAFTAR PUSTAKA . .. e

LAMPIRAN-LAMPIRAN. .. ..o e

167

176

178

178
179

184



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1.1Manhours PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepara................. 11
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu......................o.cvieie et .59
Tabel 4.1 Data Narasumber.............cccooiiiiiiiii i e 92
Tabel 4.2 Hasil Analisis Jawaban dan Justifikasi... cowuweoevvoeeen... 158
Validasi Hasil Wawancara Penelitian (Joko Purwanto).............. 228
Validasi Hasil Wawancara Penelitian (Nugroho Adidado)............ 242
Validasi Hasil Wawancara Penelitian (Dian Nurhaady................ 258
Validasi Hasil Wawancara Penelitian (Joko Purnomo)................ 272
Validasi Hasil Wawancara Penelitian (Sudjiman)...................... 285
Validasi Hasil Wawancara Penelitian (Mahendra)......... ccoceee...... 294



DAFTAR GAMBAR
Halaman
Gambar 1.1 Pengelolaan SDM MempengaBisikeholders............. 2
Gambar 2.1 Alur PemiKiran..........cocooieviiie i e 65
Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT PLN (Persero)UPLJIB Jepara... 91
Gambar 4.2 Sertifikasi Pada Keselamatan Ketenagiedis.............. 107
Dokumentasi (PLTU Tanjung Jati B Jepara)................cc.eevvne...... 304

Dokumentasi (SOP Pemeriksaan Karyawan dan Tariaidi Gate..... 305

DokumentasiBanner Pentingnya K3)...........oooiiiiiiiiii, 306
Dokumentasi (Peralatan APAEmergency Call dan APD)................ 307
Dokumentasi (Contoh Pelanggaran K3)...............ccoceeviiviiieenn....083

Xi



DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
Lampiran APoOCKet BOOK.............ocoiiiii i 184
Lampiran B BiodataNarasumber.................ccoiiiiiiiiii i, 191
Lampiran C Form PedomanWawancara..............c..coceveeueeeeiennannnnn. 197

Lampiran D HasilWawancara................ccccoceiviiieiiiiiiine e e, 200

Lampiran E ValidasiHasilWawancaraPenelitian........................ 228
Lampiran F DOKUMENASI...........oovvieie e e e e 304
Lampiran G SertifikatPenghargaan dan Surat Peaeliti................ 309

Xil



DAFTAR AKRONIM ATAU SINGKATAN

A3 : Aman Andal Akrab

AFTA : ASEAN Free Trade Agreement

AIDS : Acquired Immune Deficiency Syndrome
AMDAL : Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
APAR : Alat Pemadam Api Ringan

APD . Alat Pelindung Diri

APEC : Asia Pasific Economic Community

APJ : Area Pelayanan Jaringan

APOL : Arpeni Pratama Ocean Line

BAG : Bahtera Adhiguna

BPJS : Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
BSN : Badan Standarisasi Nasional

BUMN : Badan Usaha Milik Negara

CJP : Central Java Power

DEPKEU . Departemen Keuangan

DIKLAT : Pendidikan dan Pelatihan

EHS : Environtment Health and Safety

EPC : Engineering Procurement Construction
FLA : Finance Lease Agreement

HIV : Human Immunodeficiency Virus

IK : Instruktur Kerja

Xiii



ILO

ISO

JAMALI

JAMSOSTEK :

JSA

K2

K3

KPJB

KWh

LK2

N1

N2

N3

N4

N5

N6

OECD

OHSAS

P2K3

PLN

PLTU TJB

PUIL

SC

. International Labour Organization
- International Organization for Standar dization

: Jawa Madura Bali

Jaminan Sosial Tenaga Kerja

. Job Safety Analysis

: Keselamatan Ketenagalistrikan

: Keselamatan dan Kesehatan Kerja

: Komipo Pembangkitan Jawa Bali

: Kilo watt Hour

: Lingkungan dan Keselamatan K etenagalistrikan

: Narasumber 1

: Narasumber 2

: Narasumber 3

: Narasumber 4

: Narasumber 5

: Narasumber 6

: The Organisation for Economic Co-operation and Devel opment
: Occupational Health and Safety A ssessment Series

: Panitian Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja
: Perusahaan Listrik Negara

: Pembangkit Listrik Tenaga Uap Tanjung Jati B

: Persyaratan Umum Instalasi Listrik

: Sumitomo Corporation

Xiv



SDM : Sumber Daya Manusia

SMK3 : Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
SNI : Standard Nasional Indonesia

SOP . Standard Operating Procedure

TJIBPS : Tanjung Jati Power Service

TWh : TeraWatt Hour

uUubD : Undang Undang Dasar

uu : Undang-Undang

WHO : World Health Organization

WTO : World Trade Organization

XV



BAB |
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan SDM (Sumber Daya Manusia) sebagai ssddilh unsur
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan memegangci kipenting
keberlangsungan bisnis sebuah perusahaan. Keg@iarasional yang pasti
melibatkan SDM, membuat perusahaan merancang sdhbtean pengelolan
SDM untuk mendukung tujuan-tujuan yang akan dicgpaiusahaan dalam
kegiatan bisnisnya. Dalam pengelolaan SDM yangndaag oleh perusahaan
salah satunya adalah penerapan proteksi SDM mekitiem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja untuk mengontreéldmatan kerja dan
kesehatan kerja karyawan yang bekerja di perusahaan

Wujud pengelolaan SDM yang salah satunya adalaiggbelaan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja ini uddak karena SDM
mempunyai pengaruh terhadap penanggung risskakéholders Penanggung
risiko (stakeholdersmerupakan lembaga dan manusia yang memiliki Kepgam
didalam perusahaan. Yang termasuk penanggung riiledah organisasi itu
sendiri, pemegang saham dan investor, pelanggagawan, masyarakat dan
mitra bisnis strategis seperti pemasok. Salahwgadur dari penanggung risiko ini
tentunya adalah SDM. Untuk mengetahui bagaiman@gbelaan SDM dapat
mempengaruhi penanggung jawab risiko dapat digarmabapada sebah bagan

pada gambar 1.1 berikut ini.



Gambar 1.1

Pengelolaan SDM M emper ngar uhi Penanggung Resiko (Stakeholders)

Organisas
Pemegang
Mitra Strategis * Laba investor
« Kelangsungan
» Pemasok ; hidup « Pengembalian

Mitra Join pemegang
Venture \ lT saham
 Serikat pekerja * Pengembalian

M anajemen SDM

. Pelanggan atas penjualan
* Pengembalian
Tl atas aktiva
* Pengembalian
K aryawan atasinvestas
M asvar akat » Perlakuan adil Pelanaaan
* Kepuasan edandual
» Kepatuhan * Pemberdayaan « Mutu pelayanan
hukum » Employability * Mutu produk
« Tanggung + Kesehatan dan » Kecepatan dan
jawab sosial keselamatan respon
. Prakt(?k + Biaya rendah
manajemen ¢ |novasi
etis

Sumber : Schuler & Jackson, 1999, hal.15
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa manajer8&M sangat
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh para penanggesikor baik itu dari
organisasi, mitra strategis, masyarakat, pemegamagns dan investor, pelanggan,
dan terakhir yaitu karyawan yang ada didalamnyasé&ndiri. SDM merupakan
roda penggerak kegiatan perusahaan, tingkat sebebssar keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnyentdiian oleh seberapa

efektif kah perusahaan tersebut mengelola manaj&béh



Perlindungan atau proteksi terhadap karyawan dinasating untuk
dijadikan satu perhatian khusus untuk meningkatgeosduktivitas kerja serta
sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahabadtgy para karyawannya
untuk mendapatkan hak perlindungan pada saat beljusahaan memberikan
proteksi berupa rasa aman, baik dari sisi finanskdsehatan, maupun
keselamatan fisik bagi pekerja sehingga pekerjatdagraktivitas dengan tenang
dan dapat memberikan kontribusi positif bagi pekatgn nilai tambah
perusahaan.

Proteksi atau perlindungan pekerja merupakan skeharusan bagi
perusahaan yang diwajibkan oleh pemerintah melpkriaturan perundang-
undangan. Dasar hukum pemberian perlindungan tephpdra pekerja ini tertera
pada UU No. 1/1970 tentang keselamatan kerja. Deadanya proteksi terhadap
karyawan yang sudah diatur didalam undang-undangn@mungkinkan untuk
pemberian pertanggungan terhadap munculnya maketahatan, finansial atau
masalah lainnya yang dihadapi atau dialami olehegakdan keluarganya di
kemudian hari.

Salah satu upaya proteksi terhadap para pekerjg gdakukan oleh
perusahaan adalah dengan menerapkan sistem manajezselamatan dan
kesehatan kerja. Keselamatan dan kesehatan ke8p riierupakan hak asasi
karyawan dan merupakan salah satu cara untuk mekan produktivitas
karyawan. Dalam melaksanakan tugas pekerjaannigg setryawan yang bekerja
didalam sebuah perusahaan berhak mendapatkan jaratas kesehatan dan

keselamatan kerja. Dengan adanya jaminan keselarkat@| yang didalamnya



terdapat unsur-unsur penunjang keselamatan ket umeminimalisir resiko
terjadinya kecelakaan kerja dengan diberikannyalitées ataupun prosedur
keselamatan kerja setiap karyawan, tentunya hahdkan mendorong motivasi
kerja setiap karyawan dalam bekerja karena merekasa keselamatan mereka
terjamin dengan adanya fasilitas-fasilitas penuj&egelamatan mereka saat
bekerja.

Kesehatan fisik maupun mental dari para karyawam ylaekerja tentu
juga harus diperhatikan oleh perusahaan. Dengamyadmgkungan kerja yang
aman dan kondusif tentu akan mengurangi tingkaggasn kesehatan fisik
maupun mental bagi para karyawan, dengan adanymter khusus terhadap
kesehatan para karyawan ini tentunya akan menéeigkat klaim akan kesehatan
para karyawan, dan menurunnya jam kerja yang hiddalgat dari peningkatan
kualitas kesehatan terhadap para karyawan yangjagieela perusahaan.

Prinsip dasar dari penerapan sistem manajemen KB8i yanaga kerja
berhak untuk mendapatkan jaminan keselamatan da&kerja dan tujuan K3
untuk melindungi tenaga kerja dan mengamankan @eseisahaan dari resiko
kecelakaan. Selain itu, K3 merupakan salah satwasymtuk memenangkan
persaingan bebas di era gloalisasi dan pasar Be&RBAN Free Trade Agreement
(AFTA), World Trade OrganizatiofWTO) dan APEC Asia Pasific Economic
CommunityYWTO, 1995).

Penerapan sistem manajemen keselamatan dan keseterfa juga
diaplikasikan dan dilaksanakan pada perusahaandi&afpla oleh Badan Usaha

Milik Negara (BUMN). Dalam pengelolaan kegiatan hesayang dilakukan



BUMN tentu terdapat unsur SDM yang membutuhkan pkgan dan juga
diperhatikan aspek pelaksanaan K3 didalamnya, kahetkum yang mengatur
tentang pelaksanaan K3 mencakup semua badan usalganyemperkerjakan
manusia sebagai karyawan, tanpa terkecuali BUMN.

BUMN merupakan badan usaha yang permodalannyarubkelatau
sebagian dimiliki oleh pemerintah sebuah Negaray dalndonesia BUMN
dimiliki sepenuhnya oleh Negara Republik Indonegilit kerja BUMN di
Indonesia merujuk pada Kementrian BUMN dimana Keterégn Negara BUMN
merupakan transformasi dari unit kerja Eselon llpke (1973-1993) yang
kemudian menjadi unit kerja Eselon | (1993-1998 @8A0-2001). Tahun 1998-
2000 dan tahun 2001 sampai sekarang, unit kergzliat menjadi Kementerian
BUMN. Menurut UUD 1945 pasal 33 menyebutkan bahvedang-cabang
produksi yang penting bagi Negara dan yang menghagat hidup orang banyak
dikuasai oleh Negara. Bumi, air, dan kekayaan afang terkandung didalamnya
dikuasai oleh Negara dan digunakan untuk sebesarkemakmuran rakyat.

Pemerintah Indonesia mendirikan BUMN dengan duaatuutama, yaitu
tujuan yang bersifat ekonomi dan tujuan yang fsrspsial. Dalam tujuan yang
bersifat ekonomi, BUMN dimaksudkan untuk mengelskktor-sektor bisnis
strategis agar tidak dikuasai pihak-pihak tertefftujuan BUMN bersifat sosial
antara lain dapat dicapai melalui penciptaan laparkerja serta upaya untuk
membangkitkan perekonomian lokal.

Perusahaan Listrik Negara (PLN) adalah sebuah BUfsihg mengurusi

semua aspek kelistrikan yang ada di Indonesia. Relipakan suatu perusahaan



negara yang pengelolaannya ditujukan untuk melayssyarakat. Sebagaimana
perusahaan pemerintah, PLN dapat dikategorikan gaebperusahaan jasa
kelistrikan yang mengandalkan kualitas pelayanasa jgang diberikan pada
masyarakat. PLN juga merupakan perusahaan yargmproduksi listrik
melalui unit-unit pembangkitnya.

Melalui unit-unit pembangkitnya ini PLN berusaha nmdistribusikan
listrik ke semua wilayah nusantara agar dapat gikan oleh semua kalangan
masyarakat dimana ini sesuai dengan visi dari Péhdisi yakni menyediakan
tenaga listrik bagi masyarakat. Konsumsi listriksinaal yang setiap tahun
meningkat dengan pertumbuhan pemakaian listrik semé pada tahun 2013
naik sebesar 7,2 % dibanding semester yang satahuh 2012. Total pemakaian
listrik semester-1/2013 adalah sebesar 90,d8a Watt hour(TWh) dan pada
semester-1/2012 sebesar 84,43 TWh. Dari jumlaheltaetsuntuk pelanggan
golongan industri yang menggunakan listrik untulpdauan produktif tumbuh
sebesar 8,3%. Jumlah pelanggan Industri pada Semi¢2013 bertambah 4,5%
dibanding posisi pada Semester-1/2012, sedangkarsuktsi energi sektor
Industri bertumbuh sebesar 8,3% pada periode yan@.sDi sisi lain, segmen
rumah tangga pada Semester-1/2013 jumlah pelangganmbuh 8% dibanding
Semester-1/2012, sedangkan konsumsi KWh hanya tub&o.

Dengan melihat pemakaian listrik yang terus meranhgletiap tahunnya
tersebut PLN dituntut untuk terus meningkatkan ikasldan kuantitas produksi
listrik skala nasional. Sebagai sebuah perusahamgard yang menguasai hajat

hidup orang banyak, PLN sebagai perusahaan penyisttia nasional, tentu



mendapat perhatian secara luas dari masyarakaad@gshkinerja yang telah
dilakukan. Efektifitas kerja dan kualitas pelayamagenjadiconcernterpenting

yang diharapkan dapat ditingkatkan oleh PLN seidiegigan konsumsi listrik
nasional yang setiap tahunnya meningkat.

Tuntutan lain yang dihadapi PT PLN (Persero) sebagplah satu
BUMN adalah tuntutan untuk meningkatkan kesejahrestakeholder-nyaaik
itu pemerintah, manajemergustomer supplier, distributor dan sebagainya.
Bentuk kongkritnya adalahegulation & political pressurePT PLN (Persero)
dituntut memberikan pelayanan terbaik dengan biatgu subsidi seminimal
mungkin. Social pressurePT PLN (Persero) menghadapi tekanan yang semakin
besar bagi masyarakat untuk menghasilkan produlg ysangat murah dan
berkualitas tinggi, untuk itu penetapan harga dasisli sangat penting. Fokus
yang harus diperhatikan oleh PT PLN (Persero) &da@nomy, efficiency,
effectiveness, equity and performanBengan kondisi seperti ini, peranan PT
PLN (Persero) dapat berfungsi sebagai pemacu utperumbuhan dan
pengembanan ekonomi daeramdgine of growtldan sebagaienter of economic
activity).

Melihat berbagai aspek tuntutan untuk PLN mengefeditifitas kerja dan
kualitas pelayanan tentu tidak bisa terlepas dgoele SDM nya sebagai salah satu
faktor terpenting dalam berproduksi, maka pengalolasumber daya ini
memerlukan perhatian khusus agar organisasi dapatapai tujuannya terutama

dalam menghadapi lingkungan bisnis yang semakin pesitif. PT PLN



(Persero) sebagai salah satu BUMN harus meningkdtialitas sumber daya
manusianya untuk mencapai efesiensi, efektivitagpeaformancenya.
Sebagaimana sudah diungkapkan bahwa PLN memproltiik&i melalui

unit-unit pembangkitnya, dimana terdapat 6 kelompaok pembangkitan yang
ada saat ini yaitu :

1. PLN Pembangkitan Sumatera Bagian Utara, berkedunddikisledan

2. PLN Pembangkitan Sumatera Bagian Selatan, berké&dadii

Palembang

3. PLN Pembangkitan Jawa Bali, berkedudukan di Yogstaka

4. PLN Pembangkitan Tanjung Jati B, berkedudukan e

5. PLN Pembangkitan Indramayu, berkedudukan di Indyandawa

barat
6. PLN Pembangkitan Lontar, berkedudukan di Semarang
Salah satu unit pembangkitan yang dipunyai oleh Riddlah PLTU

Tanjung Jati B yang ada di Jepara. PLTU Tanjung Baadalah pembangkit
listrik tenaga uap (PLTU) dengan menggunakan babakar batubara,
berkapasitas terpasang 4 x 710 Megawatt dengamuksbtistrik netto 4 x 660
Megawatt untuk setiap unit nya, dimana PLTU TanjJdatj B memiliki 4 unit
pembangkitan. Produksi PLTU Tanjung Jati B kini jienbang hingga lebih
kurang 12% dari total suplai listrik di sistem k#likan Jawa, Madura, dan Bali
(Jamali). Produksi listrik yang cukup besar untu&nyuplai listrik di kawasan

Jawa, Madura, dan Bali ini membuat PLTU Tanjung Bainenjadi salah satu



pembangkitan lisrik yang handal untuk memasok kditan listrik di daerah
Jawa, Madura, dan Bali yang sekaligus menjadi rojtal Negara.

Dengan menjadi pemasok listrik yang diandalkan &&N, PLTU TJB
Jepara senantiasa memperhatikan keberlangsungatukprolistrik dengan
mengandalkan SDM yang telah dimiliki. Salah satayapyang dilakukan oleh PT
PLN (Persero) PLTU TJB adalah menerapkan sistenajaaren K3 atau dalam
lingkungan PT PLN (Persero) lebih dikenal dengan sefamatan
Ketenagalistrikan (K2) sebagai proteksi atau pddimgan kepada pekerjanya.
Dasar hukum pelaksanaannya berdasarkan UU No. @/E9fang keselamatan
kerja dan UU No. 15/1985 tentang ketenagalistrikan.

Dengan penerapan sistem manajemen K3 ini PT PLixséR® PLTU
Tanjung Jati B berkomitmen untuk terus memperhatikeselamatan dan
kesehatan kerja para pegawainya agar efektifitaslubisi dengan sedikitnya
kehilangan jam kerja karyawan sebagai akibat kkeala kerja ataupun
menyangkut kesehatan karyawan dapat ditekan daerlgegsungan produksi
listrik dapat terjamin.

Keseriusan PT PLN (Persero) PLTU Tanjung Jati Bamaimengelola
sistem manajemen K3 ini menghasilkan berbagai pagglan diantaranya adalah
pada tahun 2010, sertifikasi ISO 9001:2008 yang upskan standard
internasional untuk pengelolaan sistem manajementu/kualitas, 1SO
14001:2004 sebagai standard internasional aspejefmaan aspek lingkungan,
dan OHSAS 18001:2007 untuk standard internasioregg@olaan sistem

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, pada28th1General Manager
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PT PLN (Persero) juga memberikan penghargaan kepdd@®LN (Persero)
PLTU Tanjung Jati B berupa penghargadero Accidentdan Environment
Working Group dan pada tahun 2014 mendapat 2 penghargaan Kettlakaan
Kerja Nihil (Zero Accidentan Sistem Manajemen K3 (SMK3).

Penghargaan-penghargaan ini jika dilihat dari silttingkat kecelakaan
kerja dari tahun 2011-2013 memang cukup pantasrikiére karena PT PLN
(Persero) PLTU TJB Jepara sudah mencaea0 accidentdalam penerapan
SMKa3. Tabel 1.1 menunjukkan da#anhourdari tahun 2011 sampai dengan Juli
2013

Pada tabel yang sudah tertera menunjukkan bafavality, Lost time
accident, Restricted work day case, Medical treatnoase, first aid case, Near
miss incident, Major equipment damage, Minor eqeptmdamage, Number of
caseyang mengindikasikan adanya kecelakaan kerja sekamam waktu 3 tahun
terakhir konsisten tidak terjadi, dan juga untugi gemenuhan jam kerja selama
1 tahun tanpa adanyast accidentyang selama 3 tahun PT PLN (Persero) PLTU
TJB Jepara secara konsisten dapat dicapai damjeggpertahankan pemenuhan
jam kerja secara penuh yakni 215.754 jam pada ta@uih, 213.234 jam di tahun
2012, dan 212.266 ditahun 2013 yang kesemuanya nmpadan frekuensi
kejadian kecelakaan kerja selama periode 3 talmseliat sebesar 0%. Hal ini
mengindikasikan bahwaero accidentsudah dicapai oleh PT PLN (Persero)
PLTU Tanjung Jati B Jepara.

Hal yang menjadi kendala dan tantangan kedepanR®BgLN (Persero)

PLTU TJB Jepara adalah bagaimana mempertahankaagsean tersebut
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Tabel 1.1

Manhours PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepara

No DESCRIPTION YEAR
2011 2012 2013

0.0 | Total Work Day 250 247 249
1.1 | Total Pegawai PLN 68 68 68
1.2 | Total Pegawai Sub Cont PLN 30 30 37
2.0 | Manhours (Jam)
2.1 | PLN 136000 134368 135456
2.2 | PLN Overtime 1700¢ 16796 1412
2.3 | PLN Losstime 4378 4300 6356
2.4 | Outsource PLN 60000 59280 62000
2.5 | Outsource PLN Overtime 7500 7410 7514
2.6 | Outsource PLN Losstime 372 320 560
3.0 | Performance
3.1 | Total Manpower 98 98 105
3.2 | Total Manhours 215754 213234 212266
3.3 | Total Mandays 24500 24206 24682
3.4 | Total Manhours Without Lost 215754 213234 212266

Accd.
4.0 | Cases
4.1 | Fatality 0 0 0
4.2 | Lost Time Accident Q 0 0
4.3 | Restricted Work Day Case 0 0 0
4.4 | Medical Treatment Case 0 0 0
4.5 | First Aid Case (0 0 0
4.6 | Near Miss Accident @ 0 0
4.7 | Major Equipment Damage 0 0 0
4.8 | Minor Equipment Damage 0 0 0
4.9 | Number of Case D 0 0
5.0 | Freguency Rate (%)
5.1 | Accident Frequency Rate 0 0 0
5.2 | Max Limit Accident Freq. Rate 2.5 25 25
6.0 | Severity Rate (%)
6.1 | Max Limit Severity Rate 15 15 15
6.2 | Accident Severity Rate D 0 0

Sumber : PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepara
kedepannya. Dengan tercapaingaro accidentini bukan berarti tidak ada

masalah lain yang dihadapi oleh perusahaan.
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Adanya indikasi disiplin pekerja terkait peraturf8 yang mengendur
menjadikan hal tersebut menjadi kendala untuk galakan K3, serta pendekatan
ataupun sosialisasi penyampaian program ataupuranatf3 kepada para
pegawai, dimana di dalam PLN sendiri tingkat peikdiad dan latar belakang
sosial pegawai yang berbeda-beda, menjadikan haelagai tantangan untuk
PLN sendiri dalam menyampaikan sosialisasi terkaiigram dan aturan K3
kepada seluruh pegawai. Hal ini disampaikan daarkimt oleh Deputi Manager
LK2 (Lingkungan dan Keselamatan Ketenagalistrikamengenai adanya
pengenduran tingkat disiplin pegawai terkait atuk® serta tantangan yang
dihadapi perusahaan selama pelaksanaan K3.

Indikasi penurunan disiplin ini contohnya adalatbagspan kecil para
pegawai sulit menerima jika saat bekerja diharuskaemakai APD (alat
perlindungan diri). Jika dilihat APD merupakan hautlak alat penjamin
keselamatan diri untuk menghindari kecelakaan kegda menghidari hal-hal
yang dapat membuat kesehatan para pekerja tergardpgu jika terjadi
kecelakaan fatal tentu penghargaan perusahaarzetasaccidentlapat dicabut
dan dampaknya akan langsung berimbas pada prasdsgr.

Selain itu berdasarkan pada tabel 1.1 dan informiasi Deputi Manager
LK2 sebagai narasumber, PT PLN (Persero) PLTU TdBakh tidak hanya
mengelola karyawan tetap maupsub contractPLN yang terdaftar dalam para
pekerja yang ada, namun selain itu untuk melakugpaomses maintenance
terkadang PLN mendatangkan para tenaga kerja tedag putage)yang bekerja

sama untuk menangani proseaintenancenstalasi tertentu, untuk itu PLN juga
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bertanggung jawab untuk mengelola para tenaga kerng tidak tetap tersebut
agar tetap dibawah pengawasan langsung PT PLNe{@gBLTU TJB Jepara
dalam menjalankan kegiatannya, dengan tetap memigerh prosedur K3 yang
sudah dijalankan oleh perusahaan. Jika hal ini pidgk dikelola dengan baik
maka para pekerja tidak tetap yang didatangkan &afNIluar ini juga memiliki
potensi untuk menyebabkan kecelakaan kerja yangtdayengganggu proses
produksi listrik dan juga dapat berpengaruh dalaaha mempertahankaero
accident

Adanya sistem sanksi dapat digunakan perusahaagaehlat kontrol
kedisiplinan pegawai. Berdasarkan pernyataan yasgngbaikan oleh Deputi
Manager LK2, yang kemudian diperkuat oleh pernyatasisten EngineetK2
bahwa sampai saat ini belum adanya sistem sankgj kaat dan tegas dalam
pelaksanaan program K3 di PT PLN (Persero) PLTU Té&Bara untuk para
pegawai yang melanggar aturan dan prosedur K3, ma&mbelah untuk
meningkatnya bentuk pelanggaran aturan K3, yanminga memperkuat adanya
indikasi penurunan disiplin pegawai terkait pelaksn aturan dan prosedur K3.

Untuk itu didalam penelitian ini akan dilakukan gamatan secara
langsung pelaksanaan program kesehatan dan ketatekesja atau keselamatan
ketenagalistrikan yang telah ditetapkan oleh PT PR&rsero) PLTU TJB Jepara,
dengan mengambil data melalui wawancara dan obsesecara langsung
terhadap para karyawan PT PLN (Persero) PLTU T{rde untuk mengetahui
bagaimana program K3 yang diterapkan oleh perusaselainggazero accident

dapat dicapai dan untuk mengidentifikasi kendala tentangan yang akan
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dihadapi oleh perusahaan utamanya dengan adanisnghenurunan tingkat
disiplin pegawai terhadap aturan K3 sebagai usailand mempertahankan
prestasiero accident.

Identifikasi dilakukan dengan mengetahui perseparap karyawan
terhadap program pelaksanaan K3 didalam perusatiaandibagian manakah
aturan terkait K3 yang sering ditemukan pelanggasahingga penelitian ini akan
bermuara pada bagaimana proses pelaksanaan progesehatan dan
keselamatan kerja di PT PLN (Persero) PLTU TJB rdepahinggaero accident
dapat dicapai dan mengidentifikasi kendala danataggn yang akan dihadapi
kedepan, dengan ditemukannya kendala dengan imd#wesl yang menurut
Deputi Manager LK2 dan Assiten Engineer LK2 terdgggnurunan disiplin kerja
di kalangan pegawai PLN terkait aturan K3, sertea g@encegahan masalah-
masalah yang akan datang dengan adanya indikagieméarnya disiplin pekerja
terhadap aturan K3 yang sudah dibuat.

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah skjgfa peneliti akan
melakukan peneltian dengan mengambil judul “IMPLEWIASI PROGRAM
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA SERTA TANTANGAN YANG
AKAN DIHADAPI PT PLN (PERSERO) PLTU TJB TUBANAN JERRA
DALAM UPAYA MEMPERTAHANKAN ZERO ACCIDENT”

1.2  Rumusan Masalah

Didalam uraian yang terdapat pada latar belakargalal, dimana dengan

adanya permintaan pelanggan akan kebutuhan listag&onal yang setiap

tahunnya meningkat, serta kehandalan yang dimitiki PLN (Persero) PLTU
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TJB Tubanan Jepara untuk memenuhi kebutuhan lid&wka Madura dan Bali,
menuntut PT PLN (Persero) Unit PLTU TJB Tubanaradepintuk meningkatkan
kinerja karyawannya. Sebagai salah satu sumber day® penting pada
perusahaan, upaya peningkatan kinerja karyawaehbgt,ssalah satunya adalah
penerapan manajemen SMK3 untuk mencaesi accident.

Dengan tercapainyzero accidentli PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepara,
muncul kendala dan tantangan untuk mempertahagkam accidentdengan
indikasi awal yang disampaikan oleh Deputi Manag€2 PT PLN (Persero)
PLTU TJB Jepara bahwa adanya pengenduran disipiiryalwan dalam
pelaksanaan program K3, dan tantangan bagi perasati@am penyampaian
sosialisasi aturan dan program kepada para pegiemgan tingkatan pendidikan
dan latar belakang sosial yang beragam. Kendala tdatangan yang ada
membutuhkan pendekatan-pendekatan yang beraganam d@enyampaian
sosialisasi program dan aturan K3, serta usahasgleaan dalam mengelola
pekerja tidak tetapo(itagg yang didatangkan perusahaan selama periode waktu
tertentu untuk melakukan prosesaintenanceinstalasi, agar terpantau dengan
baik dan bekerja sesuai dengan program K3 yang hsuigerapkan oleh
perusahaan.

Dari latar belakang yang sudah disampaikan diatsamumusan masalah
dalam penelitian ini adalah adanya pengendurapluigpegawai terkait dengan
aturan dan prosedur K3 yang sudah dibuat oleh PN fersero) PLTU TJB
Jepara. Belum adanya sistem sanksi yang terstrdktugan tegas dan jelas, yang

mengindikasikan dan menguatkan bahwa pelanggasgiidikerja oleh pegawai,
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masih banyak ditemui dilapangan. Dengan masih bawygapelanggaran aturan
K3 oleh pegawai saat dilapangan, tidak menutup kekinan bahwa pencapaian
zero accidentyang sudah dicapai PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepalama
kurun waktu 3 tahun terakhir, akan terancam tidadpenuhi bahkan dicabut
mengingat masih banyaknya temuan pelanggaran atiaarprosedur K3, oleh
pegawai PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepara. Untukgetui lebih dalam dan
jelas indikasi penurunan disiplin pegawai terkaitran dan prosedur K3, maka
akan dilakukan penelitian dengan mengetahui impteaseé program K3 yang ada
di PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepara.
Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup yadgls tersebut diatas,
adapun pertanyaan penelitian disebutkan sebagkuber
1. Bagaimana implementasi program keselamatan darh&ese kerja
pada PT PLN (Persero) Unit pembangkitan PLTU TJBahan
Jepara?
2. Apa bentuk penurunan disiplin kerja sebagai targangan kendala
yang dihadapai oleh PT. PLN (Persero) Unit pembiagkPLTU
TJB Tubanan Jepara dalam mempertahaakam acciderit
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan
Agar kegiatan yang dilakukan dapat mencapai titigtinoal dan
mempunyai nilai guna maka setiap kegiatan hendakmmiliki tujuan yang jelas

dan nyata. Adapun tujuan dari adanya penelitiandalah sebagai berikut :
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1. Untuk menganalisis pelaksanaan program keselamadan
kesehatan kerja yang berjalan di PT PLN (Persero RLTU TJB
Tubanan Jepara

2. Untuk mengidentifikasi kendala dan tantangan yakanadihadapi
oleh PT PLN (Persero) Unit PLTU TJB Tubanan Jepdatam
mempertahankarero accident

1.3.2 Manfaat dan Kegunaan

1. Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetabagn para
pembaca tentang pentingnya kesehatan dan kesetakesja

2. Sebagai salah satu sumber referensi dalam menielesaasalah
terkait di masa yang akan datang

3. Menjadi satu sumbangsih pemikiran bagi pihak-pihg&ng
membutuhkan

4. Penelitian ini diharapkan dapat dipakai oleh psaktakni PT. PLN
(Persero) Unit PLTU TJB Jepara ataupun prkatiskisia lain
sebagai salah satu upaya dalam memperbaiki danngietkan
kualitas kesehatan dan keselamatan kerja padavkanya

14  Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan dalam bab ini dibagi menjigia bab
dengarsusunan sebagai berikut :
BAB|: PENDAHULUAN
Bab ini memuat tentang Latar belakang, Rumusan latas@ujuan

penelitian, Manfaat penelitian, dan Sistematikaefiem skripsi.
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BAB Il : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi teori-teori yang mendasari afes yang akan
diteliti, penelitian terdahulu dan kerangka penaikir
BAB 11l : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis pgae] pendekatan
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjglenelitian, objek
penelitian, metode pengumpulan data serta, metadalat analisis data.
BAB IV : ANALISISDAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi obyek penelitiaasil penelitian serta
pembahasan.
BABV: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperolettassaran yang
ingin dikemukakan oleh penulis serta keterbatasamand melakukan
penelitian dan agenda penelitian yang akan dilakykeneliti dimasa yang

akan datang.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas tentang tinjauan pustakg digunakan peneliti
terkait penelitian yang akan dilakukan, yang namtimari tinjauan pustaka yang
dibahas didalam bab ini akan menjadi landasantiegang mendukung penelitian.
Teori-teori yang akan dibahas didalam bab ini diaemya: proteksi SDM,
keselamatan dan kesehatan kerja, aspelfety managementkeselamatan
ketenagalistrikan, dan disiplin kerja. Di akhir bid juga di lampirkan penelitian
terdahulu yang terkait dengan pelaksanaan keselamd@&n kesehatan kerja di
beberapa perusahaan, serta alur pemikiran darlip@m¢uga dilampirkan pada akhir

bab.

2.1  Proteks SDM

Proteksi merupakan sistem perlindungan berupa kosgse yang tidak dalam
bentuk imbalan, baik langsung maupun tidak langswang diterapkan oleh
perusahaan kepada pekerja (Rivai, 2004, hal.398)eli ini dengan memberikan
rasa aman, baik dari sisi finansial, kesehatan porakeselamatan fisik bagi pekerja
sehingga pekerja dapat beraktivitas dengan tenangldpat memberikan kontribusi
positif bagi peningkatan nilai tambah perusahaan.

Proteksi atau perlindungan pekerja merupakan suatharusan bagi
perusahaan yang diwajibkan oleh pemerintah mepeaturan perundang-undangan.

Pemberian proteksi yang diupayakan oleh perusabamk para pegawainya yakni
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salah satunya adalah dalam wujud pengelolaan sistanajemen keselamatan dan
kesehatan kerja.
2.2 Kesdlamatan dan Kesehatan Kerja
2.2.1 Kesdlamatan Kerja

Keselamatan dalam bahasa Inggris adsédbtydan biasanya selalu dikaitkan
dengan keadaan terbebasnya seseorang dari pert&iala &cciden} atau nyaris
celaka fiear-mis¥. Keselamatan kerja yaitu rangkaian usaha untukcipgakan
suasana kerja yang aman dan tentram bagi para wamyayang bekerja di
perusahaan yang bersangkutan (Suma’'mur, 200104al.1

Pengertian yang dikemukakan oleh Suma’'mur hampimasadengan
pengertian yang dikemukakan oleh Mangkunegara (208R2163), bahwa secara
umum keselamatan kerja dapat dikatakan sebagai dam penerapannya yang
berkaitan dengan mesin, pesawat, alat kerja, bal@am proses pengolahannya,
landasan tempat kerja dan lingkungan kerja senta celakukan pekerjaan guna
menjamin keselamatan tenaga kerja dan aset pemrsahgar terhindar dari
kecelakaan dan kerugian lainnya. Keselamatan kegg meliputi penyediaan Alat
Pelindung Diri (APD), perawatan mesin dan pengatjam kerja yang manusiawi.

Jadi pada hakekatnya keselamatan sebagai suatiekadsal keilmuan
maupun sebagai suatu pendekatan praktis mempefajaor-faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan dan berupaya emdrangkan berbagai cara
dan pendekatan untuk memperkecil resiko terjadkegzlakaan (OECD, 2012).

Sedangkan menurut penjelasan Leon C Meggison ya&ugigd oleh Prabu
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Mangkunegara (2000, hal.161) bahwa istilah keselamanencakup kedua istilah
yaitu resiko keselamatan dan resiko kesehatan.nbD&kpegawaian, kedua istilah
tersebut dibedakan, yaitu keselamatan kerja mekkawukondisi yang aman atau
selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugi@mpht kerja. Resiko
keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkurgygan Yang dapat menyebabkan
kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong,alukemar, keseleo, patah tulang,
kerugian alat tubuh, penglihatan, dan pendenge&8amua itu sering dihubungan
dengan perlengkapan perusahaan atau lingkung&ndisi mencakup tugas-tugas
kerja yang membutuhkan pemeliharaan dan latihan.

Menurut Silalahi dan Rumondang (1991, hal.22 dah1B8) menyatakan
keselamatan merupakan suatu usaha untuk menceiigh gerbuatan atau kondisi
tidak selamat yang dapat mengakibatkan kkaafa sedangkan kesehatan
kerja vyaitu terhindarnya dari penyakit yang mungkkan timbul setelah memulai
pekerjaannya.

Slamet (2012) juga mendefinisikan tentang keselamkerja. Keselamatan
kerja dapat diartikan sebagai keadaan terhindar Hahaya selama melakukan
pekerjaan. Dengan kata lain keselamatan kerja rakampsalah satu faktor yang
harus dilakukan selama bekerja, karena tidak adey yaenginginkan terjadinya
kecelakaan di dunia ini. Keselamatan kerja sangagamtung pada jenis, bentuk,
dan lingkungan dimana pekerjaan itu dilaksanakan.

Unsur-unsur penunjang keselamatan kerja yang dirancperusahaan

melalui program keselamatan dan kesehatan kerjaukurkaryawan wajib
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dilaksanakan dan diterapkan pegawai saat melakpk&erjaannya. Unsur-unsur
tersebut meliputi kesadaran untuk menjaga keamalssn kesehatan kerja saat
berada ditempat kerja dengan menerapkan ketebtanh melaksanakan pekerjaan.
Yang paling utama dalam menunjang keselamatan keafai para pekerja /
pegawai wajib melaksanakan prosedur kerja denganpashatikan keamanan dan
kesehatan saat bekerja.

Dari definisi-definisi yang sudah dijelaskan dagaarik sebuah kesimpulan
bahwa keselamatan kerja adalah sebuah upaya urgnjaga kondisi kerja agar
tetap aman dengan melakukan perlindungan diri deqh@egala kemungkinan yang
dapat menyebabkan kecelakaan.

Keselamatan kerja menjadi faktor penting karen&aierdengan kinerja
karyawan dan perusahaan itu sendiri. Semakin témjaya keselamatan Kkerja
semakin sedikit kemungkinan terjadinya kecelakalkerja, seperti pernyataan
Schuller dan Jackson bahwa keselamatan adalah ukepgda perlindungan
terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhada@pacgang terkait dengan pekerjaan
(Schuller dan Jackson, 1999, hal. 222). Adapunatujkeselamatan kerja menurut
Mangkunegara (2005, hal.165)a¢eh:

1. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatakatehatan kerja baik
secara fisik, sosial, dan psikologis

2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digumasebaik-baiknya
selektif mungkin

3. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya
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4. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan penmgkk¢sehatan gizi
pegawai
5. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerjapddisipasi kerja
6. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang digebableh lingkungan
atau kondisi kerja
7. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungindbkkerja
2.2.2 Kesehatan Kerja
Kesehatan merupakan faktor yang juga harus dipkamableh para pekerja
dan perusahaan untuk menunjang kesejahteraan pedgaw#anggung jawab sosial
perusahaan terhadap para pegawainya. Kesehatamemurutnternational Labour
Organization/World Health OrganizatiolLO/WHO (1995) didefinisikan sebagai
promosi dan pemeliharaan fisik, mental, dan kesejahn sosial pekerja pada tingkat
tertinggi pada setiap pekerjaan melalui usaha ptédyemengontrol risiko dan
pengadaptasian pekerjaan ke pekerja. Kesehatama lkelalah adanya jaminan
kesehatan pada saat melakukan pekerjaan. Menu@AMHO (1995), kesehatan
kerja bertujuan untuk peningkatan dan pemelihatbaaajat kesehatan fisik, mental
dan sosial yang setinggi-tingginya bagi pekerjaainua jenis pekerjaan, pencegahan
terhadap gangguan kesehatan pekerja yang disebatikan kondisi pekerjaan,
perlindungan bagi pekerja dalam pekerjaannya daikor akibat faktor yang
merugikan kesehatan dan penempatan serta pemalihgrekerja dalam suatu

lingkungan kerja yang disesuaikan dengan kondiglfigi dan psikologisnya. Secara
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ringkas merupakan penyesuaian pekerjaan kepada siaadan setiap manusia
kepada pekerjaan atau jabatannya.

Kesehatan sebagai suatu pendekatan keilmuan maogmaotekatan praktis
juga berupaya mempelajari faktor-faktor yang dapa¢nyebabkan manusia
menderita sakit dan sekaligus berupaya untuk mebgegkan berbagai cara atau
pendekatan untuk mencegah agar manusia tidak mig@ndakit, bahkan menjadi
lebih sehat (WHO, 1995)

Menurut Undang- Undang No 23 Tahun 1992 tentangekasn dan
Undang-Undang No 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kemtan bahwa kesehatan
adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, soaialntental yang memungkinkan
setiap orang hidup produktif secara sosial dan ek Pada dasarnya kesehatan
itu meliputi empat aspek, antara lain :

1. Kesehatan fisik terwujud apabila sesorang tidak asgerdan mengeluh
sakit atau tidak adanya keluhan dan memang sedge&tib tidak tampak
sakit. Semua organ tubuh berfungsi normal atak tidengalami gangguan

2. Kesehatan mental (jiwa mencakup 3 komponen, yakni pikiran,
emosional, dan spiritual:

a. Pikiran sehat tercermin dari cara berpikir ataangdikiran
b. Emosional sehat tercermin dari kemampuan seseorangk
mengekspresikan emosinya, misalnya takut, gemkiuatir, sedih

dan sebagainya
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c. Spiritual sehat tercermin dari cara seseorang dalangekspresikan
rasa syukur, pujian, kepercayaan dan sebagainyad&p sesuatu di
luar alam fana ini, yakni Tuhan Yang Maha Kuasasdiiya sehat
spiritual dapat dilihat dari praktik keagamaan eseang. Dengan
perkataan lain, sehat spiritual adalah keadaan r@dinseseorang
menjalankan ibadah dan semua aturan-aturan agargaligutnya

Kesehatan social terwujud apabila seseorang mamphubungan
dengan orang lain atau kelompok lain secara badqgpa
membedakan ras, suku, agama atau kepercayan, statiel,
ekonomi, politik, dan sebagainya, serta saling réamle dan
menghargai
4. Kesehatan dari aspek ekonomi terlihat bila sesgofdewasa) produktif,
dalam arti mempunyai kegiatan yang menghasilkamasesyang dapat
menyokong terhadap hidupnya sendiri atau keluaaasgcara finansial.
Bagi mereka yang belum dewasa (siswa atau mahgstava usia lanjut
(pensiunan), dengan sendirinya batasan ini tidakake Oleh sebab itu,
bagi kelompok tersebut, yang berlaku adalabdyktif secara sosial,
yakni mempunyai kegiatan yang berguna bagi kehidupereka nanti,
misalnya berprestasi bagi siswa atau mahasiswa, k#gatan sosial,
keagamaan, atau pelayanan kemasyarakatan laingyadia lanjut
Menurut Undang-Undang Pokok Kesehatan RI No. 9 mat®@60, BAB |

Kesehatan kerja adalah suatu kondisi kesehatan lyarigjuan agar para pekerja
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memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginy# [Esmani, rohani, maupun
sosial, dengan usaha pencegahan dan pengobatsadae penyakit atau
gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pakerglan lingkungan kerja
maupun penyakit umum.

Yeremia (2011) menyatakan bahwa kesehatan kergangisg mempelajari
faktor- faktor pada pekerjaan yang dapat mengakdmatmanusia menderita
penyakit akibat kerjaoccupational disea3emaupun penyakit yang berhubungan
dengan pekerjaannyavdrk-related diseagguga berupaya untuk mengembangkan
berbagai cara atau pendekatan untuk pencegahapayean berupaya juga dalam
meningkatkan kesehatahealth promotiohpada manusia pekerja tersebut.

Secara eksplisit menurut Notoatmodjo (2003, hal.6hmusan atau
batasannya adalah bahwa hakikat kesehatan kerjealtigndua hal, yakni:

1. Pertama : sebagai alat untuk mencapai derajat &esehyang setinggi-
tingginya
2. Kedua : sebagai alat untuk meningkatkan produksigyberlandaskan kepada
meningkatnya efisiensi dan produktifitas
Apabila kedua prinsip tersebut dijabarkan ke dateemtuk operasional, maka tujuan
utama kesehatan kerja adalah:
1. Pencegahan dan pemberantasan penyakit-penyakiedatakaan-kecelakaan
akibat kerja
2. Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan dan gagdekerja

3. Perawatan mempertinggi efisiensi dan produktifitesga kerja
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4. Pemberantasan kelelahan kerja dan meningkatkan irkbga serta
kenikmatan kerja
5. Perlindungan bagi masyarakat sekitar dari bahajay@apencemaran yang
ditimbulkan oleh perusahaan tersebut
6. Perlindungan bagi masyarakat luas dari bahaya-laahmng mungkin
ditimbulkan oleh produk-produk perusahaan
2.2.3 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suay@a ul@ai perusahaan
berupa tanggung jawab sosial kepada para pekesjyalkan) serta upaya agar
kegiatan produksi sebuah perusahaan tetap terja@hi@rlangsungannya dan usaha
untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawani.d@lam dunia industri istilah
keselamatan dan kesehatan kerja lebih dikenal desgagkatan K3. Menurut
OSHA USA (2005)istilah ‘keselamatan dan kesehatan kerja’, dapgandlang
mempunyai dua sisi pengertian. Pengertian yangumartmengandung arti sebagai
suatu pendekatan ilmiahsdientific approach dan disisi lain  mempunyai
pengertian sebagai suatu terapan atau suagrgon yang mempunyai tujuan
tertentu. Karena itu keselamatan dan kesehatama kiegpat digolongkan sebagai
suatu ilmu teraparapplied science
Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagai suatu apmogdidasari
pendekatan ilmiah dalam upaya mencegah atau meeuieiierjadinya bahaya
(hazarg dan risiko (isk) terjadinya penyakit dan kecelakaan, maupun kanigi

kerugian lainya yang mungkin terjadi. Jadi dap&atdikan bahwa Keselamatan dan
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Kesehatan Kerja adalah suatu pendekatan ilmiah praktis dalam mengatasi
potensi bahaya dan risiko kesehatan dan kestlamang mungkin terjadi
(Rijanto, 2010).

Keselamatan dan kesehatan kerja menurut ILO/WBdINnt Safety and
Committe 1998 yaitu promosi dan pemeliharaan derajatniggii fisik, mental dan
kesejahteraan sosial setiap pekerja disemua pekerjpencegahan gangguan
kesehatan terhadap pekerja yang disebabkan olatiskderja, melindungi pekerja
dari resiko dan faktor resiko. Menur@HSAS18001:2007 yang merupakan standar
internasional untuk membangun dan menerapkan sist@najemen keselamatan dan
kesehatan kerja dalam suatu organisasi (perusalihaempat kerja, didalamnya
menjelaskan bahwa keselamatan dan kesehatan lebggas kondisi dan faktor
yang mempengaruhi atau akan mempengaruhi keselardata kesehatan pekerja
(termasuk pekerja kontrak dan kontraktor), tamw aieang lain di tempat kerja.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kesetamatan Kesehatan Kerja
adalah suatu kondisi kerja yang terbebas dari aacabahaya yang mengganggu
proses aktivitas dan mengakibatkan terjadinya e@edpenyakit, kerusakan harta
benda, serta gangguan lingkungan.

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalatu sistem yang
dirancang untuk menjamin keselamatan yang badlda semua personel di
tempat kerja agar tidak menderita luka maupunyeleabkan penyakit di tempat
kerja dengan mematuhi / taat pada hukum dan ratieselamatan dan kesehatan

kerja, yang tercermin pada perubahan sikap roerkgselamatan di tempat
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kerja (Rijuna Dewi, 2006). Menurut Rizky Argama &) hal.2), program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah susttens program yang dibuat
bagi pekerja maupun pengusaha sebagai upaya péace@aeventij timbulnya
kecelakaan dan penyakit kerja akibat hubungan kdgkm lingkungan Kkerja
dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensiimbertkan kecelakaan dan
penyakit kerja akibat hubungan kerja, danakah antisipatif bila terjadi hal
demikian.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan sata yggajndungan yang
diajukan kepada semua potensi yang dapat menimbublednaya. Hal tersebut
bertujuan agar tenaga kerja dan orang lain yangdadampat kerja selalu dalam
keadaan selamat dan sehat serta semua sumber giradpat digunakan secara
aman dan efisien (Suma’mur, 2006, hal.104)

Keselamatan dan kesehatan kerja juga merupakararbagiegral dari
perlindungan pekerja dan perlindungan perusahaakerfa adalah bagian integral
dari perusahaan, jaminan keselamatan dan keselkaigm akan meningkatkan
produktivitas pekerja dan prodktivitas perusahaacdfindo, 1998).

Sedangkan pengertian keselamatan dan kesehatanjikargitinjau dari segi
filosofi dan keilmuan antara lain (sucofindo, 1998)

1. Segi filosofi : didefinisikan sebagai suatu pemakir dan upaya untuk
menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani mauhamirtenaga kerja
pada khususnya dan manusia pada umumnya, hasia ldag budidaya

menuju masyarakat adil dan makmur
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2. Segi keilmuan : didefinisikan sebagai ilmu pengetahdan penerapannya
dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya keelaklan penyakit
akibat kerja

Dessler (1992, hal.43) dalam buku Manajemen Pelisomaengatakan bahwa
program keselamatan dan kesehatan kerja diselaiggarkarena tiga alasan
pokok, yaitu:

1. Moral. Para pengusaha menyelenggarakan upaya pencekatelakaan
dan penyakit kerja pertama sekali semata-mata ddaar kemanusiaan.
Mereka melakukan hal itu untuk memperingan perakenitkaryawan dan
keluarganya yang mengalami kecelakaan dan perglkiat kerja

2. Hukum. Dewasa ini, terdapat berbagai peraturan pergrdadangan
yang mengatur ikhwal keselamatan dan kesehatga, kigin hukuman
terhadap pihak-pihak yang melanggar ditetapkamguderat. Berdasarkan

peraturan perundang-undangan itu, perusahaan digeaiakan denda, dan
para supervisor dapat ditahan apabila ternyataamggtingjawab atas
kecelakaan dan penyakit fatal.

3. Ekonomi. Adanya alasan ekonomi karena biaya yang dipilentugahaan
dapat jadi cukup tinggi sekalipun kecelakaan gemyakit yang terjadi
kecil saja. Asuransi kompensasi karyawan ditujultatuk member ganti
rugi kepada pegawai yang mengalami kecelakaan elayagit akibat kerja.
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan instriyaeg memproteksi

pekerja, perusahaan, lingkungan hidup, dan masyaeskitar dari bahaya
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akibat kecelakaan kerja. Perlindungan tersebut padtian hak asasi yang
wajib dipenuhi oleh perusahaan. K3 bertujuan meaitegnengurangi,
bahkan menihilkan resiko kecelakaan kerjer¢ accident Penerapan
konsep ini tidak boleh dianggap sebagai upaya meahmes kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja yang menghabiskamy&k biaya(cost)
perusahaan, melainkan harus dianggap sebagai bémtaktasi jangka
panjang yang memberi keuntungan yang berlimpala padsa yang akan
datang.
2.2.4 Tujuan dan Pentingnya Keselamatan Kerja
Pemerintah memberikan jaminan kepada karyawan denganyusun
Undang-undang tentang Kecelakaan Tahun 1947 Non3pr yang dinyatakan
berlaku pada tanggal 6 Januari 1951, kemudian wlisgengan Peraturan
Pemerintah Tentang Pernyataan berlakunya perakeeelakaan tahun 1947 (PP
No. 2 Tahun 1948), yang merupakan bukti tentangaddisnya arti penting
keselamatan kerja di dalam perusahaan (HeidjrachRamupandojo dan Suad
Husnan, 2002). Lalu, menurut penjelasan UndangnmdBepublik Indonesia
Nomor 3 Tahun 1992, menyatakan bahwa sudah sewajapabila tenaga kerja
juga berperan aktif dan ikut bertanggung jawab apedaksanaan program
pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan demijteinya perlindungan tenaga
kerja dan keluarganya dengan baik. Jadi, bukan ahgmrusahaan saja yang
bertanggung jawab dalam masalah ini, tetapi pangalan juga harus ikut berperan

aktif dalam hal ini agar dapat tercapai kesejahtetsersama.
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Menurut Veithzal Rivai (2009, hal.792) tujuan petugan menerapkan
program keselamatan dan kesehatan kerja yaitu:
a. Manfaat Lingkungan Yang Aman Dan Sehat
Jika perusahaan dapat menurunkan tingkat dan Wparakecelakaan-
kecelakaan kerja, penyakit, dan hal-hal yang btakaidengan stress, serta
mampu meningkatkan kulitas kehidupan kerja parapakperusahan akan

semakin efektif. Peningkatan-peningkatan terhaddpnhakan menghasilkan

* Peningkatkan produktifitas karena menurunnya junan kerja
yang hilang

* Peningkatan efisensi dan kualitas kerja yang |bbilkomitmen

* Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi

» Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langgang lebih
rendah karena menurunnya pengajuan klaim

* Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besdragai akibat dari
meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan

» Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik kareeaimgkatnya citra
perusahaan

b. Kerugian Lingkungan Kerja Yang Tidak Aman dan Tichat
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Jumlah biaya yang besar sering muncul karena admike-kerugian akibat
kematian dan kecelakaan di tempat kerja dan kemugianderita penyakit-
penyakit yang berkaitan dengan kondisi pekerjaan
Keselamatan dan kesehatan kerja pada dasarnya nnggxcanengungkapkan
kelemahan yang memungkinkan terjadinya kecelakaaiaka menurut
Mangkunegara (2002, hal.165) tujuan dari keselamdtm kesehatan kerja adalah
sebagai berikut:
a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatakekehatan kerja
baik secara fisik, sosial, dan psikologis
b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digamaebaik-baiknya
selektif mungkin
c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya
d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan pensghkasehatan gizi
pegawai
e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerjapddisipasi kerja
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang digabaddeh lingkungan
atau kondisi kerja
g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungndbEkerja
2.25 Manfaat Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Schuler dan Jackson (1999, hal.221) mengatakamjlagserusahaan
dapat melaksanakan program keselamatan dan kesdtexrja dengan baik,

maka perusahaan akan dapat memperoleh manfaatsbbagut:
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a. Meningkatkan produktifitas karena menurunnya juntiah kerja yang hilang

b. Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yatghi&omitmen

c. Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi

d. Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaransianyy yang lebih
rendah karena menurunnya pengajuan klaim

e. Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besdragai akibat dari
partisipasi dan rasa kepemilikan

f. Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karerenimgkatkan citra
perusahaan

g. Perusahaan dapat meningkatkan keuntungannya sedetansial
Menurut Robiana Modjo (2007), manfaat penarapgrogram

keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaaa &ima

a. Pengurangan Absentisme. Perusahaan yang melaksanakan program
keselamatan dan kesehatan kerja secara serius,dakat menekan angka
resiko kecelakaan dan penyakit kerja dalam tempajak sehingga
karyawan yang tidak masuk karena alasan cederaalainakibat kerja pun
juga semakin berkurang

b. Pengurangan Biaya Klaim Kesehatan. Karyawan yang bekerja pada
perusahaan yang benar-benar memperhatikan keselatarkeselamatan
kerja karyawannya kemungkinan untuk mengalami @datau sakit
akibat kerja adalah kecil, sehingga makin kecilapkgmungkinan klaim

pengobatan / kesehatan dari mereka
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Pengurangan Turnover Pekerja. Perusahaan yang menerapkan program
K3 mengirim pesan yang jelas pada pekerja bahwej@aen menghargai
dan memperhatikan kesejahteraan mereka, sehinggeebabkan para
pekerja menjadi merasa lebih bahagia dan tidakninkgluar dari
pekerjaannya.

Peningkatan Produktivitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wahyu Sulistyarini (2006) di CV. Sahabat Klatennongjukkan bahwa baik
secara individual maupun bersama-sama programakeatn dan kesehatan
kerja berpengaruh positif terhadap produktivitageke

Malthis dan Jackson (2002, hal.245) juga menyelnjtkaanfaat program

keselamatan dan kesehatan kerja yang terkelolaaddragk adalah:

2.2.6

Penurunan biaya premi asuransi
Menghemat biaya litigasi
Lebih sedikitnya uang yang dibayarkan kepada pekentuk waktu kerja

mereka yang hilang

. Biaya yang lebih rendah untuk melatih pekerja baru

Menurunnya lembur
Meningkatnya produktivitas
Pertimbangan Hukum

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan bahvgar daukum

pelaksanaan K3 adalah UU No. 1/1970 tentang kes¢demkerja. Dasar pelaksanaan

K3 atau K2 pada PT PLN (Persero) adalah didasgskda UU No. 15/1985 tentang



36

ketenagalistrikan. Selain sudah diatur pada undemigng, dasar pelaksanaan K2

juga diatur dalam :

1.

2.

5.

6.

PP No. 3/2005 tentang Instalasi Penyediaan danmfaatan Tenaga Listrik
Keppres No. 22/1993 tentang Penyakit yang TimbufeKa Hubungan
Kerja

Kep Menaker No.5/Men/1996 tentang Sistem Manajekg&(SMK3)

Kep Direksi N0.090.K/DIR/2005 tentang Pedoman Kaseltan Instalasi
Kep Direksi N0.091.K/DIR/2005 tentang Pedoman Kaseltan Umum

Kep Direksi N0.092.K/DIR/2005 tentang Pedoman Kaseltan Kerja

Kerangka kerja hukum bagi keselamatan dan keseHeatga dapat dibagi

a.

C.

menjadi empat kategori yaitu :
Occupation Safety And Health Administration
Mengharuskan pemeriksaan keselamatan dan kesédeafatanpa
memandang ukuran perusahaan, pelaporan oleh paamsatan penyelidikan
terhadap kecelakaan kerja
Program-Program Kompensasi Pekerja
Kompensansi pekerja diciptakan untuk memberikartuzemkeuangan bagi
para pekerja yang tidak mampu bekerja akibat kkaata dan penyakit
tersebut pembayaran kompensasi pekerja dalam kasus- kecemasan,
depresi, dan kelainan mental yang berhubungan dgrejeerjaan

Common- Law Doctrine Of Torts
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Hukum ini terdiri dari putusan-putusan pengadilamg berkenaan dengan
tindakan-tindakan pelanggaran seperti cedera yagnti seorang pekerja
akibat tindakannya sendiri atau akibat perbuatdenpee lainnya, atau bahkan
konsumen, dan menyebabkan adanya tuntutan hukuad&ggerusahaan
d. Inisiatif — Inisiatif Lokal
Perusahaan-perusahaan perlu memperhatikan pergieraiuran lokal.
Kadang-kadang, inisiatif-inisiatif lokal ini memlian sekilas tentang
petunjuk yang akan dilakukan oleh pemerintah dadaal atau bahkan
pemerintah pusat dimasa datang
2.2.7 Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)ahdpklatihan yang
disusun untuk memberi bekal kepada personil yanmjgik perusahaan untuk dapat
menerapkan K3 di tempat kerf&ucofindo. 1998). Pelatihan K3 bertujuan agar
karyawan dapat memahami dan berperilaku pentingegalamatan dan kesehatan
kerja, mengidentifikasi potensi bahaya di tempatjakemelakukan pencegahan
kecelakaan kerja, mengelola bahan- bahan beracunbahmya dan
penanggulangannya, menggunakan alat pelindungna@liakukan pencegahan dan
pemadaman kebakaran serta menyusun program petigan#taselamatan dan
kesehatan kerja perusahaan (Hargiyarto, 2010).
2.3 Aspek Safety Management (M anajemen K eselamatan)
Memiliki sistem manajemen keselamatan dan kesehdtana yang

terintegrasi, ini sudah merupakan suatu keharusdonkusebuah perusahaan dan
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telah menjadi peraturan, terutama pada proyek kakst Organisasi buruh sedunia
atau International Labour Organization(ILO) menerbitkan panduan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Di kglarpanduan yang serupa
dikenal dengan istilah SMK3, sedang di Amerika OSHE300-1, 1800-2 dan di
Inggris BS 8800 serta di Australia disebut AS/NZ248 Secara lebih rinci lagi
asosiasi di setiap sektor industri di dunia juganenbitkan panduan yang serupa
seperti misalnya khusus dibidang transportasi ydadastri minyak dan gas, serta
instalasi nuklir dan lain-lain sebagainya. Bahk&masa ini organisasi tidak hanya
dituntut untuk memiliki sistem manajemen keselamatan kesehatan kerja yang
terintegrasi, lebih dari itu organisasi diharapkaremiliki budaya sehat dan
selamat gafety and health culturedimana setiap anggotanya menampilkan
perilaku aman dan sehat (ILO, 1995)

Oleh sebab itu, perusahaan harus melakukan berlzagai untuk dapat
mewujudkan terlaksananya keselamatan dan kesehatga ditempat kerja.
Menurut Abdurrahmat Fathoni (2006, hal.106) seluerfaga kerja harus mendapat
pendidikan dan pelatihan serta bimbingan dalaml&es¢an dan kesehatan kerja
dengan ketentuan yang dibuat sebagai berikut :

a. Mengeluarkan peraturan-peraturan yang berhubunigsgan
keselamatan dan kesehatan kerja para pegawai

b. Menerapkan program kesehatan kerja bagi para pégawa

c. Menerapkan sistem pencegahan kecelakaan kerja pegaw

d. Membuat prosedur kerja
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e. Membuat petunjuk teknis tentang pelaksanaan kerjaasuk
penggunaan sarana dan prasarananya
Menurut Su'mamur (1981, hal.42) cara pencegahgadiaya kecelakaan

pada proyek konstruksi dapat dilakukan dengan pefrb@acam cara yang antara
lain sebagai berikut :

a. Membuat daftar resiko kecelakaan yang mungkin dergisetiap item
pekerjaan misalnya pada pekerjaan galian tanah meanungkinkan terjadi
kelongsoran tanah, pekerja terkena cangkul, sehindiyetahui upaya
pencegahannya seperti pembuatan tembok sementarebatabu untuk
menahan tanah serta memasang rambu-rambu hapdddi lokasi galian
tanah

b. Melakukan penyuluhan kepada pekerja dengan cara bo@mjadwal
sebelumnya seperti waktu pagi hari sebelum bekkat dibunyikan suara
speaker “Selamat bekerja, gunakan alat pelindding hati-hati dalam
bekerja karena keluarga menunggu dirumah”, addéarkata lain yang dapat
mengingatkan setiap pekerja proyek untuk berhatieledam bekerja

c. Membuat rambu-rambu kecelakaan kerja, memasang jpaggaman pada
void yang memungkinkan adanya resiko jatuh, memasangmgapemadam
kebakaran pada area rawan kebakaran

d. Menjaga kebersihan proyek dapat membuat lingkungana nyaman
sehingga emosi negatif yang mungkin timbul sabekerja dapat

dikurangi karena hal tersebut dapat menyebabkegldeaan proyek akibat
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pikiran sedang tidak fokus terhadap pekerjaan

Menjalin kerjasama dengan pelayan kesehatan atasahrusakit terdekat
dari lokasi proyek sehingga sewaktu-waktu terjadicetakaan dapat
ditangani secara cepat untuk mencegah hal-hal jgeiga yang tidak
diinginkan

Penyediaan perangkat pengaman kecelakaan Kkerja noadai personil
sampai peralatan mungkin terlihat mahal namun biaysebut akan lebih
murah jika tidak mengadakanya sehingga terjadiltkaan sehingga dapat
menghentikan jalannya pekerjaan atau pengalihaifitak pekerjaan pada
upaya menyelamatkan korban kecelakaan

Alat Pelindung Diri

Yang menjadi dasar hukum dari penggunaan APD upduni& pekerja adalah

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 Bab IX Pasal batg kewajiban bila

memasuki tempat kerja yang berbunyi:

“Barangsiapa akan memasuki sesuatu tempat kerjayajtbkan
mentaati semua petunjuk keselamatan kerja dan nanaddt-alat
perlindungan diri yang diwajibkan.”

Alat Pelindung Diri selanjutnya disebut APD adakdperangkat alat yang

digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi sélutan atau sebagian tubuh dari

adanya kemungkinan potensi bahaya dan kecelakaga Weeraturan Menteri

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik IndonesiadioPer.08/MEN/VII/2010).

Alat pelindung diri adalah kelengkapan yang wajibbigudakan saat
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bekerja sesuai kebutuhan untuk menjaga keselampgdkerja itu sendiri dan

orang di sekelilingnya (Wikipedia, 2010). Pada umyen alat-alat tersebut terdiri

dari:

a)

b)

d)

9)

h)

Safety Helmetberfungsi sebagai pelindung kepala dari bendiagybisa
mengenai kepala secara langsung

Tali Keselamatan Safety Be)t berfungsi sebagai alat pengaman ketika
menggunakan alat transportasi ataupun peralatanykng serupa (mobil,
pesawat, alat berat, dan lain- lain)

Sepatu Karet (Sepatu Boot), berfungsi sebagai pgaggaman saat bekerja
di tempat yang becek ataupun berlumpur

Sepatu PelindungSafety Shogs berfungsi untuk mencegah kecelakaan
fatal yang menimpa kaki karena tertimpa bendanmagau berat, benda
panas, cairan kimia, dan sebagainya

Sarung Tangan, berfungsi sebagai alat pelindungatarpada saat bekerja
di tempat atau situasi yang dapat mengakibatkagragengan

Tali Pengaman Safety Harneds berfungsi sebagai pengaman saat
bekerja di ketinggian.

Penutup TelingaHar Plug / Ear Muff, berfungsi sebagai pelindung telinga
pada saat bekerja di tempat yang bising

Kacamata PengamarSdfety Glassgs berfungsi sebagai pelindung mata
ketika bekerja (misal mengelas)

Masker (Respirator), berfungsi sebagai penyaringraid/ang dihirup saat
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bekerja di tempat dengan kualitas udara yang b{misal berdebu, beracun,

berasap, dan sebagainya)

j) Pelindung Wajah Race Shielyl berfungsi sebagai pelindung wajah dari
percikan benda asing saat bekerja (misal pekenearygerinda)

k) Jas Hujan Rain Coa}, berfungsi melindungi diri dari percikan air saat
bekerja (misal bekerja pada saat hujan atau sedanguci alat)

Demikianlah peralatan standar K3 di proyek yang amggnharus ada dan
disediakan oleh kontraktor dan harusnya sudah merkawajiban. Tindakan
preventifjauh lebih baik untuk mengurangi resiko kecelakaan
2.3.2 Tempat Kerjayang Wajib APD

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmig Republik
Indonesia Nomor: Per/Men/2006 Tentang Alat PeligdDiri, ada beberapa tempat
yang wajib menggunakan alat pelindung diri:

a. Tempat Kerja yang Wajib APD (1)

Peralatan atau instalasi yang berbahaya yang dagambulkan kecelakaan,

kebakaran atau peledakan, tempat yang dikelolasagtbebu dan serat

berbahaya, api, asap, gas, kotoran, hembusan gagg keras, dan panas
matahari; dibuat, diolah, dipakai dipergunakan,ediagangkan, diangkut
atau disimpan bahan atau barang yang dapat meleda#éah terbakar,

korosif, beracun, menimbulkan infeksi, bersuhu dingtau bersuhu sangat
rendah; dikerjakan pembangunan, perbaikan, péaawpembersihan atau

pembongkaran rumah, gedung atau bangunan lainmgaagek bangunan
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perairan, saluran atau terowongan di bawah tanah s#dagainya atau
dimana dilakukan pekerjaan persiapan; dilakukan haisapertanian,
perkebunan, pembukaan hutan, pengerjaan hutangofahan kayu atau
hasil hutan lainnya, peternakan, perikanan; dilakuksaha kesehatan seperti
rumah sakit, puskesmas, klinik dan pelayanan késelherja

. Tempat Kerja yang Wajib APD (2)

Dilakukan usaha pertambangan dan pengolahan midaralogam, minyak
bumi dan gas alam; dilakukan pengangkutan barangtamg atau manusia,
baik di darat, laut dan udara; dikerjakan bongkaratmbarang muatan di
pelabuhan laut, bandar udara, terminal, stasiumrt&eapi atau gudang;
dilakukan penyelaman dan pekerjaan lain di dalaimddakukan pekerjaan
di ketinggian di atas permukaan tanah; dilakukakegaan dengan tekanan
udara atau suhu di bawah atau di atas normal éRstdilakukan pekerjaan
yang mengandung bahaya tertimbun tanah, kejatuleakena pelantingan
benda, terjatuh atau terperosok, hanyut atau tarped); dilakukan pekerjaan
dalam tangki, sumur atau lubang dan ruang teriutilgkukan pembuangan
atau pemusnahan sampah atau limbah; dibangkitiarath, dikumpulkan,
disimpan, dibagi- bagikan atau disalurkan listgés, minyak dan air

. Tempat Kerja yang Wajib APD (3)

Dilakukan pekerjaan di dekat atau di atas air. Bengan alat pelindung
diri merupakan cara terakhir pengendalian bahayaelate bentuk

pengendalian teknis dan administratif telah dilakuk Penggunaan alat
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pelindung diri disesuaikan dengan potensi bahaya jgais pekerjaan.
Berdasarkan identifikasi potensi bahaya, pengusatau pengurus
menetapkan tempat kerja wajib menggunakan alatchelg diri
Lokasi wajib menggunakan alat pelindung diri hadismumkan tertulis
dalam papan pengumuman di tempat kerja tersebuhgggh dapat dibaca oleh
pekerja atau orang lain yang memasuki tempat kergzbut
Pegawai pengawas atau Ahli Keselamatan dan Keseh&tsja dapat
menetapkan tempat-tempat kerja lain yang wajib ggenakan alat pelindung diri.
Kewajiban penyediaan alat Pelindung Diri pengurugitw menyediakan secara
cuma- cuma, bagi tenaga kerja setiap orang laig yagmasuki tempat kerja dengan
ketentuan:
a. Pada pekerja / buruh yang baru ditempatkan
b. Pelindung diri yang ada telah kadaluarsa
c. Alat pelindung diri telah rusak dan tidak dapatfinegsi dengan baik karena
dipakai bekerja
Ada penetapan dan diwajibkan oleh pegawai pengketesagakerjaan atau ahli
keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaanlin@enalat pelindung diri wajib
melibatkan wakil pekerja atau buruh. Pengurus waényediakan alat pelindung diri
dalam jumlah yang cukup dan sesuai dengan jenegiobahaya dan jumlah pekerja
atau buruh.
24  Kesdamatan Ketenagalistrikan (K2)

24.1 Pengertian Kesdlamatan Ketenagalistrikan (K2)
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Keselamatan ketenagalistrikan adalah segala uptg@a langkah-langkah
pengamanan instalasi penyediaan tenaga listrikpdagamanan pemanfaatan tenaga
listrik untuk mewujudkan kondisi andal dan amanilagtalasi dan kondisi aman
dari bahaya bagi manusia dan makhluk hidup lainmserta kondisi ramah
lingkungan, di sekitar instalasi tenaga listrik.afddin dasar hukum pelaksanaan dari
keselamatan ketenagalistrikan (K2) adalah sebagiul:

a. UU No.1/1970 tentang Keselamatan Kerja

b. UU No. 30/ 2009 tentang Ketenagalistrikan

c. PP No.3 /2005 tentang Instalasi Penyediaan damffaatan Tenaga Listrik

d. Keppres No.22 / 1993 tentang Penyakit Yang Timbardgla Hubungan Kerja

e. Kep Menaker No.5/Men/1996 tentang Sistem Manajelg&(SMK3)

f. Kep Direksi N0.090.K/DIR/2005 tentang Pedoman Kaseltan Instalasi

g. Kep Direksi N0.091.K/DIR/2005 tentang Pedoman Kaselitan Umum

h. Kep Direksi N0.092.K/DIR/2005 tentang Pedoman Kaseitan Kerja
Keputusan Direksi PT PLN ( Persero) :

a. No: 090.K/DIR/2005 ,tentang keselamatan instalasi

di lingkungan PT PLN ( Persero )

b. No: 091.K/DIR/2005 tentang pedoman keselamatan ustidmgkungan PT

PLN ( Persero)

c. No: 092.K/DIR/2005 tentang pedoman keselamtan kidjagkungan PT

PLN (Persero)
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Keselamatan Ketenagalistrikan (PP No0.3/2005 Psli2&yupakan setiap usaha
ketenagalistrikan wajib memenuhi ketentuan kesalamketenagalistrikan
a. Keselamatan ketenagalistrikan meliputi :

e Standarisasi pengamanan instalasi dan pemanfaat TL untuk
mewujudkan kondisi : Andal dan aman bagi instafsiselamatan
instalasi), aman dari bahaya bagi manusia tenaga @eeselamatan
Kerja), masyarakat umum (Keselamatan Umum), aknafkilingan
(Keselamatan Lingkungan)

b. Sertifikasi :

» Sertifikasi laik operasi bagi instalasi penyedidan

» Sertifikasi kesesuaian dengan standar PUIL (peasgiamumum
instalasi listrik) untuk instalasi pemanfaatan Tstalasi pelanggan)

» Tanda keselamatan bagi pemanfaat TL (alat ketjenAh tangga)

» Sertifikasi kompetensi bagi tenaga teknik ketenatyidan

Ketentuan Keselamatan Ketenagalistrikan bertujuariuku mewujudkan
kondisi andal dan aman bagi instalasi, aman ddraye bagi manusia dan makhluk
hidup lainnya serta bersifat ramah lingkungan. Wpayntuk mewujudkan K2
diantaranya ada standarisasi dan penerapan 4ilar

a. Standarisasi
b. Penerapan 4 pilar K2

» Keselamatan Kerja
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Upaya mewujudkan kondisi aman bagi pekerja darapatyang dapat
ditimbulkan oleh kegiatan instalasi dan kegiatariekagalistrikan
lainnya dari perusahaan, dengan memberikan pergeahy
pencegahan dan penyelesaian terhadap terjadingéakaan kerja dan
penyakit yang timbul karena hubungan kerja yangimea pekerja
Keselamatan Umum

Upaya mewujudkan kondisi aman bagi masyarakat uiammbahaya
yang diakibatkan oleh kegiatan Instalasi dan kagi&etenagalistrikan
lainnya dari perusahaan, dengan memberikan pergaty
pencegahan dan penyelesaian terhadap terjadinyaelakaan
masyarakat umum yang berhubungan dengan kegiatasdbaan.
Keselamatan Lingkungan

Upaya mewujudkan kondisi akrab lingkungan daridlasti, dengan
memberikan perlindungan terhadap terjadinya pencemedan atau
pencegahan terhadap terjadinya kerusakan lingkungemg
diakibatkan oleh kegiatan instalasi

Keselamatan Instalasi

Upaya mewujudkan kondisi andal dan aman bagi mstabdengan
memberikan perlindungan, pencegahan dan pengamterhadap
terjadinya gangguan dan kerusakan yang mengakibaiktalasi tidak

dapat berfungsi secara normal dan atau tidak degvaperasi.



48

c. Sertifikasi

d. Penerapan SOP

e. Adanya pengawas pekerjaan
25 Digplin Kerja
25.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakanapananager untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersediak mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkakkesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan adara-morma sosial yang
berlaku. Dalam kaitannya dengan disiplin kerja, waisto (1989, hal.65)
mengemukakan disiplin kerja sebagai suatu sikapghmmati, menghargai, patuh,
dan taat terhadap peraturan-peraturan yang bebakuyang tertulis maupun yang
tidak tertulis serta sanggup menjalankannya daaktiiengelak menerima sanksi-
sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yhingrikan kepadanya.
Sementara itu, menurut pernyataan Wyckoff dan (#90) mendefinisikan disiplin
sebagai suatu proses bekerja yang mengarah keptatidan dan pengendalian diri.
Dari beberapa pengertian yang diungkapkan di atagpdk bahwa disiplin

pada dasarnya merupakan tindakan manajemen unta#onmag agar para anggota
organisasi dapat memenuhi berbagai ketentuan deatupen yang berlaku dalam
suatu organisasi, yang di dalamnya mencakup: adtatgatertib atau ketentuan-

ketentuan, adanya kepatuhan para pengikut, daryadanksi bagi pelanggar.
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tegak tidalsuatu disiplin kerja
dalam suatu perusahaan. Menurut Gouzali Saydam6(188l.202), faktor-faktor
tersebut antara lain:

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan

c. Adatidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pgga

d. Keberanian pimpinan dalam mengambil keputusan

e. Tidak adanya pengawasan pemimpin

f. Tidak adanya perhatian kepada karyawan

g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung riggakisiplin
2.5.2 Macam-Macam Disiplin Kerja

Terdapat empat perspektif daftar yang menyanglsiplai kerja yaitu :

a. Disiplin Retributif (Retributive Discipling yaitu berusaha menghukum orang
yang berbuat salah

b. Disiplin Korektif (Corrective Discipling, yaitu berusaha membantu karyawan
mengoreksi perilakunya yang tidak tepat

c. Perspektif hak-hak individu Ifdividual Rights Perspectiye berusaha
melindungi hak-hak dasar individu selama tindakadakan disipliner

d. Prespektif Utilitarian tilitarian Prespectivg, yaitu berfokus kepada
penggunaan disiplin hanya pada sat kosekuensi-dessktindakan disiplin

melibihi dampak-dampak negatifnya
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Menurut pernyataan Wyckoff dan Unel (1990) menyatakahwa, disiplin

pada umumnya termasuk dalam aspek pengawasan ifatriga lebih keras dan

tegas lard and coherent Dikatakan keras karena ada sanksi dan dikat&dges

karena adanya tindakan sanksi yang harus dieksdklssiterjadi pelanggaran.

Terdapat dua jenis disiplin dalam organisasi, yaitu

a.

2.5.3

Disiplin preventif

Disiplin preventif adalah tindakan yang mendoroagapkaryawan untuk taat
kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan memetammdar yang telah
ditetapkan

Disiplin korektif

Disiplin korektif adalah upaya penerapan disipliepéda karyawan yang
nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas kete#kietentuan yang
berlaku atau gagal memenuhi standard yang telatagkan dan kepadanya
dikenakan sanksi secara bertahap

Pendekatan Disiplin Kerja

Terdapat tiga konsep dalam pelaksanaan tindakaiplicks antara lain

sebagai berikut :

a.

Aturan Tungku Panas
Pendekatan untuk melaksanakan tindakan disiplisebdt tungku panas @t
stove rul¢. Menurut pendekatan ini, tindakan disipliner tstath memiliki

konsekuensi yang analog dengan menyentuh sebugkutpanas:
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Membakar dengan segera : Jika tindakan disiplinem adiambil,
tindakan itu harus dilaksanakan segera sehinggaidodmemahami
alasan tindakan tersebut. Dengan berlalunya wakt@ang memiliki
tendensi meyakinkan mereka sendiri bahwa diringtaktisalah yang
cenderung sebagian menghapuskan efek-efek digiptamgy terdahulu
Memberi peringatan : Hal ini penting untuk membanikperingatan
sebelumnya bahwa hukuman akan mengikuti perilakg y@ak dapat
diterima. Pada saat seseorang bergerak semakin dietkgan tungku
panas, maka diperingatkan oleh panasnya tungkwebigrsbahwa
mereka akan terbakar jika mereka menyentuhnyapbtimkarena itu
ada kesempatan menghindari terbakar jika merekailiheamikian
Memberikan hukuman yang konsisten: Tindakan disgoliharuslah
konsisten ketika setiap orang yang melakukan tiadakang sama
akan dihukum sesuai dengan hukum yang berlaku.r$epda tungku
panas, dan pada periode waktu yang sama, akarkaenbada tingkat
yang sama pula. Disiplin yang konsisten berarli Sétiap karyawan
yang terkena hukuman disiplin harus menerimanygetamnnya; 2)
Setiap karyawan yang melakukan pelanggaran yanga sakan
mendapatkan ganjaran disiplin yang sama; 3)Disigliinerlakukan

dalam cara yang sepadan kepada segenap karyawan
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 Membakar tanpa membeda-bedakan: Tindakan disipebarusnya
tidak membeda-bedakan. Tungku panas akan membeatkap ®rang
yang menyentuhnya, tanpa memilih-milih. Penyelianitiidberatkan
pada perilaku yang tidak memuaskan, bukan padawaryya sebagai
pribadi yang buruk.
b. Tindakan Disiplin Progresif
Tindakan disiplin progresif pfogressive disciplingr dimaksudkan untuk
memastikan bahwa terdapat hukuman minimal yangt tegghadap setiap
pelanggaran. Tujuan tindakan ini adalah membentokgram disiplin yang
berkembang mulai dari hukuman yang ringan hinggagysangat keras.
Disiplin progresif dirancang untuk memotivasi kamgm agar mengoreksi
kekeliruannya secara sukarela. Penggunaan tindakameliputi serangkaian
pertanyaan mengenai kerasnya pelanggaran. Mamnajelaknya mengajukan
pertanyaan-pertanyaan ini secara berurutan untuemekan tindakan
c. Tindakan disiplin Positif
Dalam banyak situasi, hukuman tidaklah memotivasiy&wan mengubah
suatu perilaku. Namun, hukuman hanya mengejar smsg@gar takut atau
membenci alikaso hukuman yang dijatuhkan penydlanekanan pada
hukuman ini dapat mendorong para karyawan untukipugrenyelia mereka
daripada mengoreksi tindakan-tindakannya. Tindaldisipliner positif

dimaksudkan untuk menutupi kelemahan tadi, yaitindoeong karyawan
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memantau perilaku-perilaku mereka sendiri dan mehtdnggung jawab atas
konsekuensi-konsekuensi dari tindakan-tindakan kaerdisiplin positif
bertumpukan pada konsep bahwa para karyawan mestikml tanggung
jawab atas tingkah laku pribadi mereka dan persyaspersyaratan
pekerjaan. Dengan sesi konseling dimaksudkan agmaWwan belajar dari
kekeliruan-kekeliruan silam dan memulai rencanaukinmembuat suatu
perubahan positif dalam perilakunya. Alih-alih #mgung pada ancaman-
ancaman dan hukuman-hukuman, penyelia memakai i&edtdahlian
konseling untuk memotivasi para karyawan supayauladr. Alih-alih
menimpakan kesalahan pada karyawan, penyelia mekeakapemecahan
masalah secara koboratif.

Sanksi Disiplin Kerja

Pelanggaran kerja adalah setiap ucapan, tulisabug@i@n seorang pegawai

yang melanggar peraturan disiplin yang telah diaileh pimpinan organisasi.

Sedangkan sanksi pelanggaran adalah hukuman digigtig dijatuhkan pimpinan

organisasi kepada pegawai yang melanggar perattisplin yang telah diatur

pimpinan organisasi.

Ada beberapa tingkat dan jenis sanksi pelanggamja kyang umumnya

berlaku dalam suatu oranisasi yaitu:

a.

Sanksi pelanggaran ringan, dengan jenis:

* Teguran lisan
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* Teguran tertulis

* Pernyataan tidak puas secara tertulis
b. Sanksi pelanggaran sedang, dengan rincian :

* Penundaan kenaikan gaiji

* Penurunan gaji

* Penundaan kenaikan jabatan

c. Sanksi pelanggaran berat, dengan rincian :

Penurunan pangkat

Pembebasan dari jabatan

Pemberhentian

Pemecatan
2.6  ZeroAccident

Zero accident(kecelakaan nihil) ialah tanda penghargaan Kesskmdan
Kesehatan Kerja yang diberikan pemerintah kepadaajeaen perusahaan yang
telah berhasil dalam melaksanakan program kesedmmdan kesehatan kerja
sehingga mencapai nihil kecelakaarerp accident Penghargaarzero accident
diberikan kepada perusahaan yang telah berhasitegah terjadinya kecelakaan
kerja di tempat kerja tanpa menghilangkan waktyakdan diberikan dalam bentuk
piagam dan plakat yang ditetapkan melaui Surat Keyam Menteri Tenaga Kerja

Republik Indonesia.
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Dasar Hukum pelaksanaan prograeno accidentkecelakaan nihil) di tempat
kerja antara lain :
1. Undang-Undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamataja K
2. Undang-Undang No 13 Tahun 2013 tentang Ketenageder;j
3. Permenaker Rl No 5 Tahun 1996 tentang Sistem MarajeKeselamatan
dan Kesehatan Kerja
4. Permenaker RI No 3 Tahun 1998 tentang Tata Carap®en dan
Pemeriksaan Kecelakaan
5. Kepmenaker Rl no 463 Tahun 1993 tentang Pola Gerdkasional
Membudayakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Kriteria/kategori/kelompok perusahaan peserta pmogrzero accident
(kecelakaan nihil) di tempat kerja antara lain :
1. Perusahaan Besar : jumlah tenaga kerja keseluruhan lebih dari 1Gh@
2. Perusahaan Menengah : jumlah tenaga kerja keseluruhan antara 50 orang
sampai dengan 100 orang
3. Perusahaan Kecil : jumlah tenaga kerja keseluruhan sampai dengamattyy
Kriteria/kategori/kelompok kecelakan kerja yang gl@tangkan waktu kerja
menurut programero accidentkecelakaan nihil) antara lain :
1. Kecelakaan kerja yang menyebabkan tenaga kerja diglgat kembali bekerja

dalam waktu 2 x 24 jam.
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2. Kecelakaan kerja ataupun insiden tanpa korban {iwanusia/tenaga kerja)
yang menyebabkan terhentinya proses/aktivitas kergupun kerusakan
peralatan/mesin/bahan melebihi shift kerja norneaikiitnya
Selain itu ada kejadian atau proses yang tidak aswk dalam

kriteria/kategori/kelompok kecelakaan kerja yang ngielangkan waktu kerja
menurut programzero accidentkecelakaan nihil) di tempat kerja antara lain :

1. Kehilangan waktu kerja akibat kecelakaan kerja kangerang, bencana alam
ataupun hal-hal lain di luar kendali perusahaan

2. Kehilangan waktu kerja karena proses medis tenaga k

Ketentuan dalam pemberian penghargeeno accidenadalah sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan besar : tidak terjadi kecelakaan kerja (insiden) yang
menghilangkan waktu kerja berturut-turut selamalfih atau telah mencapai
6.000.000 jam kerja tanpa kecelakaan kerja (in3igamg menghilangkan
waktu kerja

2. Bagi perusahaan menengah : tidak terjadi kecelakaan kerja (insiden) yang
menghilangkan waktu kerja berturut-turut selamalfin atau telah mencapai
1.000.000 jam kerja tanpa kecelakaan kerja (in3igamg menghilangkan
waktu kerja

3. Bagi perusahaan kecil : tidak terjadi kecelakaan kerja (insiden) yang
menghilangkan waktu kerja berturut-turut selamalfin atau telah mencapai
300.000 jam kerja tanpa kecelakaan kerja (insegeamg menghilangkan

waktu kerja



57

4. Bagi perusahaan sektor konstruks : perusahaan kontraktor utama yang
telah selesai melaksanakan pekerjaan tanpa téigadiakaan kerja (insiden)
yang menghilangkan waktu kerja dengan waktu peteaakegiatan minimal
1 tahun. Perusahaan sub-kontraktor merupakan pendukdata bagi
perusahaan kontraktor utama. Apabila terjadi k&eela kerja (insiden) yang
menyebabkan hilangnya waktu kerja baik pada peassakontraktor utama
maupun pada perusahaan-perusahaan sub-kontralgka, seluruh jam kerja
yang telah dicapai menjadi O secara bersama
Tata cara pengajuan serta penilaian untuk memgenmpénghargaarzero

accident(kecelakaan nihil) yakni :

1. Perusahaan telah melaksanakan Sistem Manajemenlakesan dan
Kesehatan Kerja serta Audit Sistem Manajemen Kesdkn dan Kesehatan
Kerja selama 3 tahun

2. Mengajukan permohonan kepada Menteri Tenaga Keja Transmigrasi
Republik Indonesia c.q. Direktur Jenderal Binawaslaii Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota

3. Melengkapi data pendukung sebagai berikut :

- Jumlah jam kerja nyata keseluruhan tenaga kerjamsel3 tahun
berturut-turut dan diperinci dalam jumlah jam keghunan

« Jumlah jam kerja lembur nyata keseluruhan tenagm leelama 3
tahun berturut-turut dan diperinci dalam jumlah j&erja lembur

tahunan
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- Jumlah jam kerja nyata keseluruhan tenaga kerjaaktor maupun
sub-kontraktor (yang dianggap bagian dari perusghsglama 3 tahun
berturut-turut dan diperinci dalam jumlah jam kekantraktor dan
atau sub-kontraktor tahunan

« Jumlah jam kerja lembur nyata keseluruhan tenagpm K@ntaktor
maupun sub-kontraktor (yang dianggap bagian darusadaan)
selama 3 tahun berturut-turut dan diperinci dalamlah jam kerja
lembur kontraktor dan atau sub-kontraktor tahunan

4. Panitia (tim penilai) melaksanakan pemeriksaanattap data-data yang
diajukan perusahaan

5. Panitia (tim penilai) melaksanakan pemeriksaan &kadi perusahaan
meliputi:

- Dukungan dan kebijakan manajemen secara umum sghagram
K3 di dalam maupun di luar perusahaan

« Organisasi dan administrasi K3

- Pengendalian bahaya industri

- Pengendalian kebakaran dan hygiene industri

- Partisipasi, motivasi, pengawasan dan pelatihan

- Pendataan, pemeriksaan kecelakaan, statistik daegur pelaporan

6. Hasil penilaian dilaporkan kepada Menteri Tenagaje&Kdan Transmigrasi
Republik Indonesia untuk selanjutnya ditetapkanamalSurat Keputusan

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik irefoa
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7. Penghargaarero accidentkecelakaan nihil) diserahkan oleh Menteri Tenaga

Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia ataupwalat lain yang

ditunjuk

Biaya yang timbul sebagai akibat pemberian pengtzargero accident

menjadi beban perusahaan bersangkutan

Besarnya biaya yang dibutuhkan untuk pemberianmggareero accident

dapat dilakukan dengan mempertimbangkan saran-sdaain perusahaan

bersangkutan.

2.7 Penditian Terdahulu

Pada tabel

2.1 menunjukkan berbagai

penelitian abedd

tentang

pelaksanaan program keselamatan dan kesehatamukariapara karyawan:

Tabel 2.1

Hasi| Penditian Terdahulu

No | Penulis | Tahun Judul Kesimpulan Per samaan Per bedaan
1 | Andhik | 2013 PerbandingaTidak ada Metode Dalam
a Sekar n tingkat perbedaan | pengumpulan | penelitian ini
Putri kinerja pada tingkat | data diteliti obyek
(Tesis keselamatan kinerja menggunakan | penelitian yaitu
MM dan (performance| teknik PT PLN
UNDIP kesehatan |) perusahaan| wawancara (Persero) PLTU
) kerja serta tingkat | dan sampel TJB Jepara
sebelum keseuaian dengan sudah mendapa
dan sesudal antara menggunakan
penerapan | harapan beberapa
OHSAS karyawan subyek
180001 di
PT. Phapros
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untuk menguiji
keabsahan
hasil penelitian
menggunakan
teknik
triangulasi

No | Penulis | Tahun Judul Kesimpulan | Persamaan Per bedaan
dan kinerja | dalam obyek | sertifikat
perusahaan | satu penelitian| OHSAS 180001
antara yang dan dalam
sebelum dan mengalami penelitian ini
perlakuan yang memfokuskan
sesudah berbeda untuk
penerapan mengidentifikasi
OHSAS tantangan atau
18001 kendala yang
dihadapi akibat
dari indikasi
pengenduran
kedisiplinan
terkait
pelaksanaan K3
2 | Atria 2013 PelaksanaanPelaksanaan | Pendekatan Penelitian
Widya dan program penelitian terdahulu
Hapsari pemantauan keselamatan | menggunakan | dimaksudkan
(Skripsi program dan teknik untuk
FEB keselamatan kesehatan kualitatif mengetahui
UNDIP dan kerja pada dimana dalam | sebab tingkat
) kesehatan | PT. Phapros | penelitian ini | kecelakaan kerja
kerja sudah digali masih sering
karyawan | berjalan informasi terjadi
utility PT. cukup baik | tentang sedangkan
Phapros sesuai denganppelaksanaan | peneltian ini
TBK program K3 | program K3 dimaksudkan
Semarang | perusahaan | pada obyek guna
yang sudah | penelitian. mengidentifikasi
dirancang Serta teknik | tantangan dan

kendala dalam
pelaksanaan
program K3 dan
menemukan
solusi untuk
menghindari dar
meminimalisir
kendala dan
tantangan yang

1S4

N

ada
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No | Penulis | Tahun Judul Kesimpulan Per samaan Per bedaan
3 | lIbrahim | 2013 PelaksanaanProgram K3 | Teknik Pendekatan
Jati program yang pengumpulan | metode
Kusum keselamatan dilaksanakan| data yang kualitatif yang
a dan oleh PT. digunakan digunakan
. kesehatan | Biratex adalah analisis| dalam peneltian
(Skripsi kerja Industries dokumen, terdahulu adalah
FEB karyawan | semarang observasi, dan| menggunakan
UNDIP PT. Biratex | berpengaruh | wawancara pendekatan
) Industries | positif etnogratfi,
Semarang | terhadap sedangkan
pengurangan penelitian ini
absentisme, akan digunakan
pengurangan pendekatan stug
biaya klaim kasus
perusahaan,
pengurangan
turnover
pekerja, dan
peningkatan
produktivitas
kerja
4 | Catrina | 2009 Pengaruh | Keselamatan| Teknik Penelitian
Cori keselamatan dan penggunaan | terdahulu
Pradnya| dan kesehatan | metode ditujukan untuk
Paramit kesehatan | kerja S‘?‘mp"”g yang menguji
. digunakan pengaruh K3
a kerja berpengaruf | i terhadap prestas
(Jurnal terhadap | positif memperoleh | kerja karyawan
admistr prestasi terhadap data sedangkan
asl kerja prestasi kerja penelitian ini
Bﬁ?ﬁp karyawan | karyawan ditujukan untuk
) pada PT. pemantauan dar
penelitan
PLN
terhadap
(Persero) program K3
APJ pada obyek
Semarang penelitian dan

mengidentifikasi
kendala dan

N

tantangan
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Keterangan

1. Pada penelitian tesis karangan Andhika Sekar PMix, UNDIP berjudul
Perbandingan Tingkat Kinerja Keselamatan dan KeaahKerja Sebelum
dan Sesudah Penerapan OHSAS 180001 di PT. Phapeagsat kesimpulan
bahwa hasil penelitian tersebut menunjukkan haaihwa tidak adanya
perbedaan dalam tingkat kinerja perusahaan seb@timsesudah penerapan
OHSAS 180001 dan tingkat keseuaian harapan karyajesmgan kinerja
perusahaan terkait penerapan OHSAS 180001 menwamukklum adanya
kenaikan tingkat harapan dari karyawan. Persamamgath penelitian ini
terkait dengan metode pengumpulan data berupa veansadan sampel. Dari
segi perbedaan, yaitu dalam obyek penelitian dakimembandingkan hasil
kinerja perusahaan sebelum dan sesudah penerape®ASHB80001,
melainkan mengidentifikasi kendala dan tantangargydihadapi perusahaan
terkait pelaksanaan program K3.

2. Didalam penelitian skripsi karangan Atria Widya dap, FEB UNDIP pada
tahun 2013 dengan judul Pelaksanaan dan Pemaraagram Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Karyawalftility PT. Phapros TBK Semarang didapat
kesimpulan bahwa program K3 yang ada di PT. Phap&is Semarang
menunjukkan kesesuaian program yang telah diranpangsahaan dengan
implementasi pelakasanaan program K3 saat dilaparRersamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan tekeikelitian secara

kualitatif. Dari segi perbedaan yakni dari tingkedcelakaan kerja untuk
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penelitian karangan Atria Widya Hapsari di PT. Rbapl BK, menunjukkan
masih adanya kecelakaan kerja saat pengimplemantgsiogram K3,
sedangkan penelitian ini yang bertempat di PT PBPdrgero) PLTU TJB
Jepara sudah menunjukkan kecelakaan n#@té accident

. Pada penelitian skripsi karangan Ibrahim Jati KusuFEB UNDIP, tahun
2013 dengan judul penelitian Pelaksanaan Programsel&matan dan
Kesehatan Kerja Karyawan PT. Biratex Industries &amg menunjukkan
hasil bahwa dengan penerapan program K3 yang plkana perusahaan
memberikan dampak positif terhadap peningkatanyktodtas kerja. Selain
dengan produktivitas kerja perusahaan yang meningllanya penerapan
program K3 ini juga berpengaruh terhadap pengurangasentisme
dikalangan pegawai serta terjadi pengurangan bidgen kesehatan dan
turnover dari dampak kecelakaan kerja. Adapun persamaarelifiem
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan pendiitiadalah kesamaan
penggunaan metode kualitatif sebagai metode pimelitdengan
menggunakan teknik analisis data melalui analisisuthen, observasi, dan
wawancara. Untuk segi perbedaan lebih kepada patatekpenelitian,
dimana pendekatan penelitian terdahulu menggunp&adekatan etnografi,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatain lsisus pada PT PLN
(Persero) PLTU TJB Jepara yang sudah menzagpaiaccident

. Penelitian yang dilakukan oleh Catrina Cori Pradpgda tahun 2009, dengan

judul penelitian Pengaruh Keselamatan dan Keseh#tana Terhadap
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Prestasi Kerja Karyawan Pada PT PLN (Persero) &mhrsang, disimpulkan
bahwa penerapan program keselamatan dan kesehatgn Herpengaruh
positif terhadap prestasi kerja karyawan. Adapursapman penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah teknik samgplpada penentuan
narasumber sebagai informan terhadap pelaksnagrapndk3 yang ada pada
obyek penelitian. Sedangkan untuk perbedaan peamelierdahulu dengan
penelitian ini adalah jika penelitian terdahulu ugikan untuk menguiji
pengaruh program K3 terhadap prestasi kerja kanyawada penelitian ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasi pengenduranptilsipegawai terkait
aturan K3 dengan mengetahui implementasi penergpagram K3 saat
dilapangan.
2.8 Alur Pemikiran
Untuk lebih mengetahui alur pemikiran dari peralitiini dapat dirumuskan

dan diringkas menjadi sebuah bagan alur piker ghitngjukkan oleh gambar 2.1
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 M etode Penedlitian

Metode dapat diartikan sebagai suatu cara ataustelang dilakukan
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitiareimdisi diartikan sebagai upaya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan unteknperoleh fakta-fakta
dan prinsip-prinsip yang sistematis untuk mewujudkeebenaran. Metode
penelitian dimaksudkan untuk mengukur dengan cetenhadap fenomena sosial
tertentu. Menurut Sugiyono (2009, hal.3), hasili gemelitian dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi amasal

Ada beberapa macam metode yang digunakan dalanalseianelitian,
salah satunya yang digunakan dalam penelitian yiaitu metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu pekdtan yang juga disebut
pendekatan investigasi karena biasanya penelitgompulkan data dengan cara
bertatap muka langsung dan berinteraksi dengargamang ditempat penelitian
(McMillan & Schumacher 2003, hal.33). Penelitian akiatif juga bisa
dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuamuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungannga (Strauss & Corbin, 2003,
hal.25). Sekalipun demikian, data yang dikumpulkiami penelitian kualitatif
memungkinkan untuk dianalisis melalui suatu pengigan.

Metode penelitian kualitatif adalah metode peragiityang berlandaskan
pada filsafatpostpositifsimedigunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimpanaliti adalah sebagai
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instrumen kunci, pengambilan sampel sumber dan dhiekukan secara
purposivedan siowball teknik pengumpulan data dilakukan dengan trisasgul
(gabungan) analisis data bersifat induktif / kaaiif dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan pada makna daripada general&agiono, 2009, hal.15).
Menurut Bogdan dan Taylor (1975, hal.20) penelitiaralitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkbptupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang ddahati. Penelitian kualitatif
bertitik tolak dari paradigma fenomenologis yange&tbvitasnya dibangun atas
rumusan tentang situasi tertentu sebagaimana ydmayadi oleh individu atau
kelompok sosial tertentu dan relevan dengan tujdan penelitian (Asyraf
Darwis, 2009).
Terdapat tipe-tipe penelitian menurut Singarimldan Effendi (2006,
hal.4) yang digolongkan menjadi tiga tipe, yaitu :
1. Penelitian Eksplanatori
Penelitian ini bertujuan menguji hipotesis tentAngpungan dan pengaruh
antara variabel yang diteliti
2. Penelitian Eksploratif
Penelitian ini bertujuan memperdalam, menelusi ahenggali tentang
gejala tertentu dengan maksud merumuskan masalahrasdebih
terperinci.
3. Penelitian Deskriptif
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sgafala sosial tertentu

dengan cara membandingkan gejala yang ditemukan.
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka tipe peneltang digunakan
adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptifyaitu  bertujuan untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku,iyakmbandingkan pencapaian
zero accidenyang sudah di raih oleh PT PLN (Persero) PLTU Tg@ada dengan
apa yang terjadi dilapangan saat pengimplementapiemgram K3, serta
membandingkan indikasi awal adanya penurunan diskgrja dengan apa yang
sebenarnya terjadi dan ditemukan di lapangan.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif ini didahnya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan merngietasikan kondisi-kondisi
yang sekarang ini terjaddengan demikian, data yang terkumpul berbentuk-kata
kata, gambar, bukan angka-angka. Apabila terdapgitaaangka, sifatnya hanya
sebagai pelengkap data. Penelitian deskriptif jogdujuan untuk memperoleh
gambaran secara rinci mengenai keadaan obyek abgelsyang diamati. Data
yang diperoleh meliputi transkripterview (wawancara), catatan lapangan, foto,
dokumen pribadi, dan lain-lain.

Menurut Bogdan dan Taylor (1975, hal.5) metodoldgialitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkaa deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan @leuil yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipdengan strategi-strategi yang
bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kaaif ditujukan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang pamisDengan demikian arti

atau pengertian penelitian kualitatérsebut adalah penelitian yang digunakan
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untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimanagtié merupakan instrumen
kunci (Sugiyono, 2005).

Metode penelitian kualitatif sering disebut metguelitian naturalistik
(naturalistic researc)) karena penelitian dilakukan dalam kondisi yaftaméah
(natural setting. Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah sudhkya,
objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipwéh peneliti dan
kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dirkanmiada objek tersebut.

Dalam penelitian kualitatif manusia atau dalam tmalyakni peneliti
sendiri adalah sebagai instrumen penelittamman instrument)Ini sesuai
dengan karakteristik penelitian kualitatif dimanaamasia / peneliti adalah
sebagai alat instrumen dalam penelitian yang ddgahubungan dengan
responden atau objek lainnya dan memahami keny&&myataan yang ada
dilapangan (Moleong, 2008, hal.11). Untuk dapat je@ininstrumen maka
peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasaang luas, sehingga mampu
bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi sitsasial yang diteliti menjadi
lebih jelas dan bermakna.

3.2  Pendekatan Penelitian

Ada beberapa jenis penelitian yang ada pada pamekualitatif yang
bersifat deskriptif yakni studi kasus, survey, stpdrkembangan, studi tindak
lanjut (follow up studies)analisis studi dokumentasi, analisis kecenderungan
(trend analyses)analisis tingkah laku, studi dan ger@ine and motion study),
studi korelasional (Winarno 1980). Dalam peneltian akan digunakan

pendekatan penelitian studi kasus. Menurut Fat@®06, hal.99) studi kasus
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merupakan penelitian terhadap suatu kejadian agaistipva. Tujuannya untuk
memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dhuadeentitas. Studi kasus
menghasilkan data untuk selanjutnya dianilisis kimhenghasilkan teori.

Sebagaimana prosedur perolehan data penelitiantatiialdata studi
kasus diperoleh dari wawancara, observasi, dam.aP&nelitian ini dibatasi
oleh waktu dan tempat, dan kasus yang dipelajatipgaeprogram, peristiwa,
aktivitas, atau individu. Penelitiaoase studyatau studi kasus dimaksudkan
untuk mempelajari secara intensif tentang lataaksslg masalah keadaan dan
posisi suatu peristiwva yang sedang berlangssagt ini, serta interaksi
lingkungan unit sosial tertentu yang bersifgia adanyagiven) Penelitian
studi kasus akan berkurang kedalamannya bilamamgahdipusatkan pada fase
tertentu saja atau salah satu aspek tertentu selmeémperoleh gambaran umum
tentang kasus tersebut. Sebaliknya studi kasus &&hitangan artinya kalau
hanya ditujukan sekedar untuk memperoleh gambaraomu namun tanpa
menemukan sesuatu atau beberapa aspek klaagsperlu dipelajari secara
intensif dan mendalam.

Sejalan dengan pendapat tersebut, dalam penelisdi kasus
pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam bebé&abpp yaitu :

1. Mengorganisasi informasi

2. Membaca keseluruhan informasi dan memberi kode

3. Membuat suatu uraian terperinci mengenai kasukadateksnya

4. Peneliti menetapkan pola dan mencari hubungan ariiaberapa

kategori
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Selanjutnya peneliti melakukan interpretasi dan geembangkan
generalisasi natural dari kasus baik untuk peneatiiupun untuk
penerapannya pada kasus lain

Menyajikan secara naratif

3.3 Lokas Penditian

Peneliti akan melakukan penelitan di PT PLN (Bess Unit

Pembangkitan PLTU TJB Tubanan Jepara.

3.4  Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek penelitian meliputi pdgsi dan sampel.

Adapun definisi kedua istilah tersebut antara lain

1.

Populasi didefinisikan sebagai gabungan dari rskluelemen

yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang nilkeirkéirakteristik

yang serupa yang menjadi pusat perhatian seoramifpekarena itu

dipandang sebagai sebuah semesta penelitiardifgnd, 2006).
Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalaryawan

pelaksana (struktural dan fungsional) yang adaTdPEN (Persero)
Unit Pembangkitan PLTU TJB Jepara

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambiblmetara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertengias, dan lengkap
yang dianggap bisa mewakili populasi @as 2002). Sampel
dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan resmmmd tetapi

sebagai narasumber, atau partisipan, atau inforteamn dan guru

dalam peneltian. Sampel dalam penelitian kualitpdja bukan



72

disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritigreka tujuan
penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan riteoDalam
penelitian ini sampel berjumlah 6 orang yang temias 3 karyawan
PT PLN (Persero) PLTU TJB Jepara yang bekerja disidi
lingkungan dan keselamatan ketenagalistrikan (Ldk#t) 3 karyawan
di bagianengineeringdan produksi .

Pelaksanaan observasi dan wawancara secara menpatrpenelitian
kualitatif memerlukan waktu yang cukup lama, segmgampel yang dipakai
biasanya sangat terbatas. Dalam penelitian inipshnilakukan dengan teknik
purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkanapad
pilihan penelitian tentang aspek apa dan siapa ydijagikan fokus pada
saat situasi tertentu dan dilakukan secara terugrue selama penelitian. Pada
penelitian ini sampel yang akan diambil secataposive adalah karyawan
pelaksana program K3, serta karyawan di bagiagineeringdan produksi unit
1, 2, 3, dan 4 PT PLN (Persero) Unit PembangkitanlPTJB Jepara.

35  Obyek Pendlitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pasay&wan yang terkait
dengan pelaksanaan dan penerapan program KesefadzmtaKesehatan Kerja
pada PT PLN (Persero) Unit Pembangkitan PLTU T jude
3.6  Jenisdan Sumber data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian inisddse bagai berikut :

» Data primer merupakan data yang diperoleh daring@a langsung, baik

dalam bentuk observasi maupun wawancara kepadamah. Dalam
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penelitian ini data primer dilakukan dengan wawaadapada informan
(karyawan pelaksana) yang merupakan inti dari ubgeelitian

Data sekunder merupakan data yang diperoleh slamber-sumber
sekunder yang berfungsi sebagai pendukung dateprData sekunder
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumakuthen maupun
arsip yang berkaitan dengan program K3 yang dilzddsan di PT PLN

(Persero) Unit Pembangkitan PLTU TJB Tubanan Jeymng didapatkan
melalui berbagai sumber, maupun foto yang dihasiiendiri.

M etode Pengumpulan Data

Ada beberapa tahap dalam pengumpulan data dalata peaelitian,

yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi, dan tatamber check

Tahap orientasi

Dalam tahap ini peneliti melakukan pra-survey k&ak yang akan
diteliti. Peneliti melakukan dialog dengan paraeygk kemudian peneliti
juga melakukan studi dokumentasi serta kepustakatrk melihat dan
mencatat data-data yang diperlukan dalam penelitian

Tahap eksplorasi

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data diiloRatam tahap ini,
peneliti akan mengumpulkan data mengenai masaladp tgakait melalui
observasi dan wawancara.

Tahapmember check

Setelah data diperoleh secara langsung dari lapanggka data yang ada

tersebut diangkat dan dilakukan pengecekan, unemgetek keabsahan
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data sesuai dengan sumber aslinya.

Sedangkan dalam pengumpulan data ada beberapaemgdod akan
dilakukan oleh peneliti yang dijelaskan sebagakiket:

3.7.1 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode yang pamg sdigunakan
penelitian kualitatif. Wawancara merupakan alatheckingatau pembuktian
terhadap informasi atau keterangan vyangerdleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang dilakukan dalam penelitian kudiitadalah wawancara
mendalam. Wawancara mendalamin-depth interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dergaa tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informaou a&rang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan ped@uile)wawancara, di
mana pewawancara dan infroman terlibat dalam kehikusosial yang relatif
lama (Sutopo, 2006, hal.72).

Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan medagaju
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawalradisan pula. Ciri utama dari
interview adalah kontak langsung dengan tatap mdi&ee(to face relationship)
antara si pencari informasinferviewer atau informan huntey dengan sumber
informasi (ntervieweg (H.B Sutopo, 2006, hal.74).

Jenis interview meliputi interview bebas, interview terpimpin, dan
interview bebas terpimpin (Sugiyono, 2008, hal.23B)terview bebas yaitu
pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapingagingat akan data apa

yang dikumpulkan.Interview terpimpin, yaituinterview yang dilakukan oleh
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pewawancara dengan membawa sederet pertanyaanaperdgn terperinci.
Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antargerview bebas damterview
terpimpin.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang pies&tit mewawancarai
responden adalah intonasi suara, kecepatan bexpisansitifitas pertanyaan,
kontak mata, dan kepekaan nonverbal. Dalam meniodormasi, peneliti
melakukan dua jenis wawancara, Yyaitu autoanamnesawgncara yang
dilakukan dengan subjek atau responden) damatoaesa (wawancara yang
dilakukan dengan subjek atau responden) dan saslakukan wawancara
adalah mulai dengan pertanyaan mudah, mulai deimjarmasi fakta, hindari
pertanyaammultiple jangan menanyakan pertanyaan pribadi sebdduilling
raport, ulang kembali jawaban untuk klarifikasi, bem kesan positif, dan
kontrol emosi negatif.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancéraerview) dengan
teknik bebas terpimpin, dimana dengan teknik tersepenelitian dapat
dilakukan dengan lebih terarah dan fokus sehingfgamasi yang dikumpulkan
menjadi lebih efektif.

3.7.2 Dokumentas

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakarpedoleh dari sumber
manusia atauhuman resources melalui observasi dan wawancara. Akan
tetapi ada pula sumber bukan manusian human resourcesdiantaranya
dokumen, foto dan bahan statistik. Studi dokunyamg dilakukan oleh para

peneliti kualitatif, posisinya dapat dipandang sghdnara sumber” yang dapat
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menjawab pertanyaan; Apa tujuan dokumen itu dRulispa latar belakangnya?;
Apa yang dapat dikatakan dokumen itu kepada pé&helialam keadaan apa
dokumen itu ditulis?; Untuk siapa?; dan sebagafigesution, 2003, hal.86).
Menurut Sugiyono (2008, hal.83) studi dokumen makap pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancaren dadaelitian kualitatif.
Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif idkan semakin tinggi jika
melibatkan / menggunakan studi dokumen ini dalamtodee penelitian
kualitatifnya, hal senada diungkapkan Bogdan (depkkutip Sugiyono) “in
most tradition of qualitative research, the phrasersonal document is used
broadly lo refer to any first person narrative gouce by an individual
which describes his or her own actions, exgrere, and beliefs”.
Ada beberapa keuntungan dari penggunadndi s dokumen
dalam penelitian kualitatif, seperti yang dikemudsaiNasution (2003, hal.85) :
a. Bahan dokumenter itu telah ada, telah tersediasidgmnpakai
b. Penggunaan bahan ini tidak meminta biaya, hangaerlukan waktu
untuk mempelajarinya
c. Banyak yang dapat ditimba pengetahuan darhata itu bila
dianalisis dengan cermat, yang berguna bagi pemelang dijalankan
d. Dapat memberikan latar belakang yang lebih luas gewsi pokok
penelitian
e. Dapat dijadikan bahan triangulasi untuk mengeceskseaian data
f.  Merupakan bahan utama dalam penelitian historis

3.7.3 Observas



77

Istilah observasi diarahkan pada kegiatan mempkdmasecara akurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkianngan antar aspek
dalam fenomena tersebut. Observasi yang berarggmeatan bertujuan untuk
mendapatkan data tentang suatu masalah, sehinggeoléh pemahaman atau
sebagai alate-checkinginatau pembuktian terhadap informasi / keterangaug ya
diperoleh sebelumnya. Pengamatan dapat dilakulcamasbebas dan terstruktur.

Beberapa informasi yang diperoleh dari hadtervasi adalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, ka&jadtau peristiva, waktu,
perasan. Alasan peneliti melakukan observasi adalatuk menyajikan
gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuknjpw@ab pertanyaan, untuk
membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk asalyaitu melakukan
pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan ubedéterhadap pengukuran
tersebut. Adapun metode yang digunakan dalam chsieiantaranya:

a. Observasi partisipatif

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk meymm data

penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dinodoserveratau

peneliti benar-benar terlibat dalam keseharianoeden.
b. Observasiterus terang atau tersamar

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpuwata menyatakan

terus terang kepada sumber data, bahwa ia akarkukela penelitian,

sehingga mereka yang diteliti mengetahui segakal sampai akhir
tentang aktivitas si peneliti. Tetapi dalam suaatspeneliti juga tidak

terus terang atau tersamar dalam observasi, halniik menghindari
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kalau suatu data yang dicari merupakan data yargjhnsirahasiakan.

Kemungkinan kalau si peneliti menyatakan terusngerenaka peneliti

tidak akan diijinkan untuk melakukan penelitian.

c. Observasi tak berstruktur

Observasi yang dilakukan tanpa menggunakaite observasi. Pada

observasi ini peneliti atau pengamat harus mampugembangkan daya

pengamatannya dalam mengamati suatu objek.

Manfaat dari observasi ini antara lain pénedikan lebih mampu
memahami konteks data dalam keseluruhan sitsasial, jadi akan dapat
diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluddmngan observasi akan
diperoleh pengalaman langsung, sehingga memungkipkaeliti menggunakan
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi olehng&ep atau pandangan
sebelumnya. Pendekatan induktif ini membuka kemimagk penemuan atau
discovery

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observadiservatiofn dengan
teknik observasi partisipatif dan observasi tereiarig atau tersamar, dimana
dengan kedua teknik tersebut peneliti dapat menlapaasil observasi dengan
lebih terarah dan fokus sehingga informasi yangumjpulkan menjadi lebih
efektif.

3.8  Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyustanassistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lag@andan bahan-bahan lain,

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapaformasikan kepada
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orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengusgesikan data,
menjabarkannya kedalam unit- unit, melakukan simtesenyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan djpe] dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada or&ig. Menurut Sugiyono
(2011, hal.244), analisis data adalah proses meenmtzaTr menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancessatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan datadalam kategori,
menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, manyke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, danbuatrkesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang l#ktifitas dalam analisis
data yaitu reduksi data, penyajian data, triangulas penarikan kesimpulan /
verifikasi.
3.81 Reduks Data

Data yang diperoleh dari lapangan sangat banydk kdeena itu perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu Ipersegera dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data beraeiiamgkum, memilih hal- hal
yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang pentizgri tema dan polanya.
Hal ini berarti data yang telah direduksi akan meridan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan wepglan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

Kegiatan mereduksi data, setiap peneliti akan dipasieh tujuan yang
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kuafitadalah pada temuan. Oleh

karena itu, jika peneliti dalam melakukan penaiitimenemukan segala sesuatu
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yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memitikia, justru itulah yang

harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukaduksi data. Ibarat

melakukan penelitian di laut, maka ikan-ikan atatumbu karang yang belum

dikenal selama ini, justru dijadikan fokus untukngamatan selanjutny®ata

reductionmencakup kegiatan berikut ini :

1)

2)

Organisasi Data (Menentukan Kategori, Konsep,mda,e dan Pola
atau Pattern : Data dariinterview akan ditulis penulis lengkap dan
dikelompokkan menurut informasi tertentu (misalkaxenurut jabatan
struktural). Dengan cara ini, peneliti  dapatmengidentifikasi
informasi sesuai pemberi informasi dengan misajapatan responden.
Transkrip hasilinterview kemudian di analisis dakey pointsakan
ditandai untuk memudahkasoding dan pengklasifikasian. Sedangkan
data dari observasi dan arsip akan berupa catitohifote).Prosesnya
tidak berbeda jauh dengan data hasil wawandaeld note selama
observasi, diorganisir ke dalaform dengan judul tertentu, seperti
tanggal, jam, peristiwa, partisipan, deskripsi gierva, dimana terjadinya,
bagaimana terjadi, apa yang dikatakan, serta alainiperasaan peneliti.
Sementara itu, data dari analisis catatan orgar(sesp), diorganisir ke
dalam format tertentu untuk mendukung data dariendasi dan
interview.

Coding Data

Data yang diperoleh dari langkah diatas kemudi&eldmpokkan ke

dalam tema tertentu dan diberi kode untuk melihesaknaan pola
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temuan.Coding harus dilakukan sesuai dengan kerangka teoritig yan
dikembangkan sebelumnya. Dengan cara @uding memungkinkan
peneliti untuk mengkaitkan data dengan masalahlipeane
3) Atas dasarCoding, peneliti akan memulai memahami data secara
detail dan rinci. Proses ini dapat berupa “pemacaohgdata hasil
interview dan dimasukkan ke dalam folder khusus sesuai detejaa /
patternyang ada. Hasil observasi dan analisis dokumen dkaasukkan
ke dalam folder yang sama untuk mendukung pemahatasndata hasil
interview Data kemudian dicoba dicari maknanya / diintegsi&an.
Dalam melakukan interpretasi, peneliti berpegandppeoherensi antara
temuaninterview observasi, dan analisis dokumen.
3.8.2 Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapdaldikan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katefovichart dan sejenisnya. Dan
penyajian data yang sering digunakan dalam peselitualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.
3.8.3 Penarikan Kesmpulan/Verifikasi
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitat@nurut Miles dan
Huberman (1994) adalah penarikan kesimpulan. Kademp awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan &ermeabila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahagpempulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan padaptatwal didukung dengan

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penekembali ke lapangan
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mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukalempakan kesimpulan
yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif kemungkindapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal atawngkiman juga tidak
karena seperti yang telah diketahui bahwa masaahrdmusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih  bersifat sementaran d&kan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalameli@m kualitatif adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Tedamat berupa diskusi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masér-samar sehingga setelah
diteliti menjadi jelas. Kesimpulan dapat berupaundan kausal atau interaktif,

hipotesis atau teori.

3.8.4 Keabsahan Data

Penyusunan kerangka penelitian berangkat dari gmudiika penelitian,
sebab dari permasalahan akan memunculkan tujuarenelif|an, hipotesa
penelitian, meskipun ada penelitian yang berangklak dari hipotesa. Untuk
menjawab problematika, mencapai tujuan penelitidan menguji hipotesa
diperlukan data penelitian. Oleh karena itu prolaigka penelitian yang
dimunculkan hendaknya dijawab data penelitian. Dasng diperoleh
mempertimbangkan validitas, realibilitas, dan obitas. Sudah barang
tentu dari berbagai jenis penelitian kriteria tidskma, seperti yang dikatakan
Sugiyono (2007, hal.365) bahwa, “pada penelitiaankitatif untuk memperoleh
data yang valid, reliabel dan obyektif perlu ujstiumen yang valid, reliabel,

dan obyektif pada sampel yang mendekati jumlah laspwlan pengumpulan
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serta analisis data dilakukan dengan cara yang rbeSdangkan untuk
penelitian kualitatif bukan wuji instrument melaimka uji data yang
dikumpulkannya. Oleh sebab itu untuk lebih jelaskiya uraikan lebih lanjut.

Ada perbedaan yang mendasar mengenai validitagediabilitas dalam
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatifalm penelitian kuantitatif untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel yang daljditas dan reliabilitasnya
adalah instrumen penelitiannnya. Sedangkan dalaneligan kualitatif yang
diuji adalah datanya. Dalam penelitian kualitatémuan atau data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan anfarey dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obygkoytatiti.

Validitas dalam penelitian kualitatif menunjukkaejauh mana tingkat
interpretasi dan konsep-konsep yang diperoleh nidnmitakna yang sesuai
antara peneliti dan partisipan. Dengan kata laantigipan dan peneliti memiliki
kesesuaian dalam mendeskripsikan suatu peristiteautama dalam
memaknai peristiwa tersebut.

Pengertian relibiltas dalam penelitian kuantitatian kualitatif pun
berbeda. Dalam penelitian kualitatif sutau relaitasbersifat majemuk / ganda,
dinamis / selalu berubah, sehingga tidak ada yangikten, dan berulang seperti
semula. Situasi senantiasa berubah demikian jugiake manusia yang terlibat
didalamnya. Ada berbagai cara yang bisa digunakankumenguji keabsahan
data pada penelitian kualitatif, diantaranya adaahgan perpanjangan keikut-
sertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pekaecsejawat, kajian kasus

negatif, pengecekan anggot@émber checlyraian rinci, dan juga auditing.
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Terkait dengan penelitian ini, digunakan metodegpeekan anggota /
member checldalam menguji keabsahan data, adapun langkah-lang&ag
dilakukan adalah dengan :

1. Memberikan kesempatan pada narasumber yang telddaitn penelitian
ini untuk melakukan penilaian interpretasi dariedgang diperoleh
2. Memberikan kesempatan pada narasumber untuk megighdekeliruan
jika terjadi
3. Mengizinkan narasumber untuk memberikan tambaHammasi
4. Menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkan
Hal ini dilakukan untuk mencapai derajat valid s@ibwlata dalam peneltian
kualitatif itu sendiri, yakni data dianggap valiklg tidak terdapat perbedaan data
antara apa yang dilaporkan oleh peneliti, denganyapg terjadi sesungguhnya
pada obyek yang diteliti.
3.9 Tahapan Pelaksanaan Penelitian
A. Persiapan
Dalam tahapan awal penelitian ini, peneliti melakulbeberapa
langkah untuk membantu jalannya proses peneligaagai berikut :
» Pengurusan izin penelitian
* Penyusunan proposal
» Pemilihan informasi penelitian
* Penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan
* Pengembangan pedoman pengumpulan data

B. Penelitian Lapangan
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Dalam tahapan penelitian lapangan, untuk menikapainformasi
dan data yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasglpan yang
optimal maka peneliti melakukan langkah-langkalikioer.
* Memulai penelitian dengan baik dengan caranbekali
diri terlebih dahulu dari berbagai literatur
* Menentukamesearch setting
* Memasukiresearch site
* Menerapkan sikap yang akomodatif ketikaediearch site
* Observasi dan pengumpulan data (mengembandkam si
melihat dan mendengar, seta#ting notey

» Memfokuskan pada setting khusus

Melakukarfield interview
C. Menganalisis Data
Setelah data dirasa sudah cukup dan sudah mememuki dilakukan
analisis maka langkah analisis data akan dilakut@meliti dengan
urutan langkah berikut ini :
* Melakukan analisis awal apabila data yang terkurtgdah
memadai
* Mengembangkan reduksi data temuan
* Melakukan analisis data temuan
* Mengadakan pengayaan dan pendalaman data
» Melakukan interpretasi data berdasarkan teori yailag

* Merumuskan kesimpulan akhir
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* Menyiapkan penyusunan laporan penelitian dan menguj
keabsahan data
D. Penyusunan Laporan Penelitian
Setelah proses analisis data selesai dilakukandipenoleh data yang
valid dan reliabel (kredibel), maka peneliti akarlakukan proses
akhir dari penelitian, yaitu menyusun laporan pitael Adapun
langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun lappenelitian
adalah sebagai berikut :

* Prewriting (mengatur catatan atau literatur, membuat daftar
ide, outlining, melengkapi kutipan dan mengorganisasi
komentar pada dataalisis)

» Composing (menuangkan ide dalam kertas sebagaaft
pertama, dengan memperhatikan kutipan, mengapldata
untuk penyajian, serta membuat pengantar daklksi)

* Rewriting (mengevaluasi dan “memoles” laporan dengan
memperbaiki koherensi,proof reading atas salah tulis,

mengecek kutipan, mengkaji kembstifledantonetulisan)



